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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada

umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain

sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin kedalam huruf

latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi sebagai

berikut :
A. Konsonan

No. Arab Latin
1 ‘ No. Arab Latin

16. b t
2. o B

17 b v
3. < T

18. ¢
4, & TS €

19. ¢ G
5. d J ¢

20. o P
6. d H

21. 3
7. z Kh c Q

22. 4 K
8. K| D

: 23. J L

9. k| Dz

24. a M
10. J R

25. O N
11. J Z

26. 3 w
12. o S

_ 27. ® H

13. o Sy

28. s ¢
14. ol S

29. ¢ Y
15. - D

Hamzah (s) yang letaknya diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ditengah atau akhir maka ditulis dengan tanda ().
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B. Vokal

Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat transliterasinya sebagi berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhammah U U

Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan tanda huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan Ya Al Adan |
3 Fathah dan Wau Au A dan U

C. Syaddah (Tasydid)

Dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (), dalam transliterasi
dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda
syaddah.

Contoh : 33: ‘iddah
D. Kata Sandang
Kata sandang (J') ditulis dengan kata al... misalnya ¢&i_a: al-Qurian. Al
ditulis huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
E. Ta’ Marbuthah

1.  Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun transliterasinya ditulis h.
Contoh : 4aSshikmah



2.  Bila dihidupkan karena dirangkai dengan kata lain atau mendapat
harakat, fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya ditulis t.
Contoh : kil 483 Zakatul Fitri



ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang pengaruh persepsi, motivasi dan resiko
terhadap minat mahasiswa menjadi marketing di bank syariah. Penelitian ini
dilakukan karena kurangnya mahasiswa yang terjun dalam dunia marketing di bank
syariah. Padahal mahasiswa sudah di bekali oleh mata kuliah dan merasakan
rasanya menjadi marketing saat magang di bank syariah dan mempelajari tentang
pengetahuan produk bank syariah. Dari hal tersebut penulis menemukan fakta
bahwasanya mahasiswa FEBI S1 Perbankan Syariah UIN Walisongo angkatan
2019-2021 masih enggan untuk manjadi marketing pada bank syariah. Untuk itu
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sebesapa besar pengaruh persepsi,
motivasi dan resiko terhadap minat mahasiswa menjadi marketing di bank syariah.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dilakukan di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, sumber data primer
dalam penelitian ini ialah mahasiswa jurusan S1 Perbankan Syariah Angkatan
2019-2021 UIN Walisongo Semarang. Sedangkan data sekunder diperoleh berbagai
literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian. Pengumpulan data diperoleh
menggunakan metode observasi dan menggunakan analisis data deskriptif.
Kemudian peneliti menggunakan aplikasi SPSS 23 untuk membantu peneliti
mempermudah mengolah data-data yang ditemukan baik itu di lapangan ataupun
dari berbagai literatur yang relevan. Tempat peneliti mengumpulkan data-data yaitu
di Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan hasil dari permasalahan tersebut
yaitu variabel yang sudah peneliti gunakan ialah Persepsi (X1), Motivasi (X2) dan
Resiko (X3) terhadap minat mahasiswa menjadi marketing di bank syariah (Y)
memiliki hasil yang sehubungan, searah, positif, signifikan, dan juga secara
simultan berpengaruh terhadap variabel (). skripsi ini perlu adanya penelitian
lanjutan dengan mengakomodasikan sampel yang lebih besar dan melibatkan
informan yang lebih luas mewakili untuk dimungkinkannya suatu analisis
komparatif.

Kata Kunci: Persepsi, Motivasi, Resiko
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ABSTRACT

This thesis discusses the influence of perception, motivation and risk on
students’ interest in becoming a marketer at a sharia bank. This research was
conducted because of the lack of students involved in the world of marketing at
Islamic banks. Even though students are equipped with courses and feel what it's
like to be a marketer while interning at a sharia bank and learning about sharia
banking product knowledge. From this, the author discovered the fact that students
of FEBI S1 Sharia Banking at UIN Walisongo class of 2019-2021 are still reluctant
to become marketers at sharia banks. For this reason, this research was conducted
to find out how much influence perception, motivation and risk have on students'
interest in becoming a marketer at a sharia bank.

This type of research uses quantitative methods and was carried out at the
Islamic Economics and Business Faculty of UIN Walisongo Semarang. The primary
data source in this research was students majoring in Sharia Banking, Batch 2019-
2021, UIN Walisongo Semarang. Meanwhile, secondary data was obtained from
various literature that was relevant to the research discussion. Data collection was
obtained using the observation method and using descriptive data analysis. Then
the researcher used the SPSS 23 application to help the researcher make it easier
to process the data found either in the field or from various relevant literature. The
place where researchers collected data was at the Faculty of Islamic Business
Economics, UIN Walisongo Semarang.

Based on the results of the research, it was found that the results of this
problem were that the variables that the researchers had used were Perception
(X1), Motivation (X2) and Risk (X3) on students' interest in becoming a marketer
at a sharia bank (Y) which had related, unidirectional, positive, significant
results.and also simultaneously influences the variable (Y). This thesis requires
further research by accommodating a larger sample and involving a wider range
of informants to enable a comparative analysis.

Keywords: Perception, Motivation, Risk
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern ini, perkembangan perbankan syariah mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Dengan adanya perkembangan tersebut,
menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat Indonesia. Perkembangan ini menuntut agar masyarakat juga
berkembang dibidang ekonomi dan keuangan, karena perkembangan zaman
juga menuntut bertambahnya kebutuhan manusia. Sehingga hal tersebut
menyebabkan meningkatnya minat dan keinginan manusia untuk bekerja agar
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam bekerja tidak hanya memerlukan
kecerdasan saja, tetapi sebuah rasa senang dan perhatian juga dibutuhkan untuk
mencapai prestasi yang baik, sebab tanpa adanya rasa senang dan perhatian
segala kegiatan yang akan dilakukan menjadi kurang efektif dan efisien.
Begitupun dalam menjalankan suatu profesi yang telah dipilih, sebaiknya juga
berdasarkan rasa senang dan perhatian terhadap profesi tersebut.

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini berkembang pesat
sehingga dapat digunakan sebagai fasilitas pendukung yang digunakan pada
aktivitas seluruh lapisan masyarakat. Teknologi merupakan salah satu sarana
yang dapat memaksimalkan kinerja suatu perusahaan atau lembaga tertentu
khususnya perbankan. Dengan semakin cepat perkembangan teknologi akan
memberikan dampak yang mencolok dalam segala aspek kehidupan manusia.
Perkembangan teknologi informasi berbasis sistem, terutama internet
memiliki pengaruh yang pesat terhadap proses bisnis dalam industri perbankan.
Sektor perbankan merupakan sektor industri yang sangat besar
pemanfaatannya dalam menggunakan teknologi informasi yang memudahkan

kegiatan operasionalnya serta memudahkan pelayanan terhadap nasabah.

! 1smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), hal, 31



Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit
usaha syariah, menakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses
dalammelaksanakan kegiatan usahanya.? Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan
bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS).

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.®
Peranan teknologi informasi menjadi aspek yang sangat penting bagi
masyarakat mengingat semakin tinggi penggunaan smartphone dan komputer
sebagai media transaksi keuangan. Hal ini dapat dari pengguna internet yang
umlahnya semakin bertambah.

Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian
tertentu.* Sedangkan dalam Islam profesi dapat didefinisikan sebagai fitrah
sekaligus merupakan identitas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan dan
didorong oleh semangat iman bukan saja menunjukkan kepribadian seseorang
muslim, tetapi sekaligus meningkatkan martabat dirinya sebagai kholifah di
bumi ini. Manusia diberi tugas untuk memakmurkan, mengelola, mengatur,
menata, menguasai, memelihara dan melestarikan bumi sebagai sarana dan
prasarana kehidupan untuk mencari rizki di dunia. Sebagaimana firman Allah,
bahwa Allah menjadikan bumi ini sebagai penopang dan penunjang hidup bagi
manusia. Sarana-sarana tersebut dijadikan oleh Allah dengan maksud agar

mudah dikelola manusia, segala macam sumber rizki. Muncul dan

2 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), him, 31

3 Ascarya dan Diana Yumanita, Bank syariah: Gambaran Umum, (Jakarta: Pusat
Pendidikan dan Studi Kebansentralan (PPSK), 2005), him. 68

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1995, him. 702.



berkembangnya profesi marketing di Indonesia ini, sejalan dengan
berkembangnya perusahaan yang membutuhkan jasa marketing dan diimbangi
dengan adanya jurusan ekonomi di perguruan tinggi.

Di mana lulusan ekonomi tersebut nantinya akan memiliki skill dan
memahami dunia marketing. Banyak perusahaan atau instansi yang membuka
peluang kerja sebagai marketing, hal ini dikarenakan marketing merupakan
ujung tombak suatu perusahaan. Marketing merupakan sebuah disiplin bisnis
strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan perubahan
value satu inisiator kepada stakeholder-nya. Dengan kata lain marketing adalah
suatu sikap mempengaruhi seseorang agar tertarik melakukan sesuatu.

Beragamnya persepsi, sikap dan perilaku masyarakat terhadap bank
syari’ah, di antaranya disebabkan oleh rendahnya pemahaman masyarakat
terhadap bank syari’ah, terutama yang disebabkan dominasi bank
konvensional. Selain itu, perangkat hukum dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku belum sepenuhnya mengakomodasi operasional bank syari’ah,
masih terbatasnya jaringan pelayanan bank syari’ah serta terbatasnya sumber
daya insani dan teknologi perbankan syari’ah.®

Penelitian tentang perilaku, karakteristik dan persepsi masyarakat
terhadap bank syari’ah, khususnya di Indonesia masih sangat terbatas. Namun
penelitian pendahuluan yang dilakukan Wibisana, et.al.®

Di tangan para marketing atau sales, sebuah produk bisa dijual atau tidak.
Karena itu permintaan akan minat menjadi ini sangat tinggi, terutama mereka
yang menguasai tentang sebuah produk, memiliki skill serta mempunyai
potensi yang baik. Faktor yang mempengaruhi minat yang membuat pekerjaan
kurang maksimal, adalah faktor dari dalam diri individu itu sendiri, yaitu
berupa faktor penguasaan ilmu pengetahuan dalam hal prestasi belajar. Prestasi

5 Zainul Arifin, Memahami Bank Syari’ah, (Jakarta: Alvabet, 1999), him. 214-215.

® M. Yusuf, Wibisana, Iwan Triyuwono, Nurkholis, A. Erani Yustika, “Studi
Pendahuluan Persepsi Masyarakat tentang Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah”, Malang:
Centre for Business and Islamic Economics Studies — Faculty of Economics Brawijaya
University dan Bank Indonesia Jakarta, 1999, him. 10.



Belajar mahasiswa dapat dilihat dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Proses
belajar merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan dalam diri
mahasiswa, berupa didapatnya pengetahuan dan kecakapan-kecakapan baru.
Perubahan ke arah yang lebih baik terjadi karena usaha secara sadar. Dengan
demikian diharapkan mahasiswa menjadi lebih terampil dan professional
karena penguasaan ilmu pengetahuan dan materi kuliah yang baik dapat
menumbuhkembangkan minat menjadi marketing. Selain potensi, mahasiswa
juga mempunyai preferensi terhadap pekerjaan yang dijalaninya. Preferensi
yang dimaksud adalah suatu hal yang harus didahulukan dan diutamakan
daripada yang lain, prioritas,pilihan, kecenderungan dan yang lebih disukai.’

Peneliti ingin meneliti dikarenakan sedikitnya lulusan kampus UIN
Walisongo Semarang terutama pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam S1 jurusan Perbankan Syariah setelah menyelesaikan studi jarang ada
yang bekerja sebagai marketing di bank Syariah, jikalau pun ada mahasiswa
yang bekerja sebagai marketing tersebut tidak bertahan lama, paling lama
hanya sampai 3 bulan bekerja. Dengan ini, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait permasalahan tersebut dengan judul penelitian
“PENGARUH PERSEPSI, MOTIVASI DAN RESIKO TERHADAP
MINAT MAHASISWA MENJADI MARKETING DI BANK SYARIAH
(Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Walisongo Angkatan
2019-2021)”.

1.2 Rumusan Masalah
Sebagaimana uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka

dapat ditemukan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi

marketing di bank syariah?

Iman Hilman, dkk, Perbankan Syariah Masa Depan, Senayan Abadi Publishing, Jakarta,
2003, him. 74.



2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi
marketing di bank syariah?
3. Apakah resiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi

marketing di bank syariah?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1.

Menganalisis pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa menjadi
marketing di bank syariah.
Menganalisis pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa menjadi
marketing di bank syariah.
Menganalisis pengaruh resiko terhadap minat mahasiswa menjadi

marketng di bank syariah.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya hasil dari penelitian ini mampu bermanfaat diantaranya :

1.

Manfaat akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
dan menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai pengaruh
terhadap minat mahasiswa menjadi marketing di bank syariah.

Manfaat bagi perbankan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kesan positif dari marketing
di Perbankan syariah sehingga dapat menarik alumnus-alumnus untuk

memasuki dunia kerja sebagai marketing di bank Syariah.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam mempermudah penulisan dan pemahaman atas penelitian ini,

maka peneliti menuliskan sistematika penulisan sebagai berikut:



BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini menyajikan mengenai landasan pemikiran baik teori maupun
fakta secara garis besar, sehingga menjadi alasan dilakukan penelitian ini. Rumusan
masalah berisi pertanyaan terkait keadaan, fenomena, dan atau konsep yang perlu
jawaban melalui penelitian ini. Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang
diharapkan dapat dicapai. Bagian terakhir pada bab ini adalah sistematika
penulisan, menyajikan ringkasan materi yang akan dibahas pada tiap bab skripsi.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menyajikan teori-teori terkait yang dipergunakan dalam
penelitian melalui sebuah landasan teori yang berguna sebagai dasar acuan
penelitian, penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan penelitian, kerangka
penelitian dan hipotesis penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan variabel-variabel yang terdapat pada penelitian
yang meliputi jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan
data, variabel penelitian, dan teknik analisis data.
BAB VI : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan gambaran umum terkait penelitian, penguji dan
hasil analisis data, serta pembahasan hasil dari analisis.
BAB V : PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perbankan Syariah
2.1.1 Pengertian Bank Syariah

Kata bank itu sendiri berasal dari bahasa Latin banco yang artinya
bangku atau meja. Pada abad ke 12 kata banco merujuk pada meja,
counter atau tempat penukaran uang (money changer). Dengan demikian,
fungsi dasar bank adalah menyediakan tempat untuk menitipkan uang
dengan aman dan menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang
dan jasa.®

Secara etimologis, kata syari’ah berarti jalan menuju sumber
kehidupan. Syari’at adalah rujukan tindakan umat islam dalam beragama
yang erat hubungannya dengan masalah akidah, ibadah, dan muamalah.®

Bank syariah di negara-negara lain lebih dikenal sebagai bank
Islam.1® Bank Islam didefinisikan sebagai lembaga perbankan yang
melakukan semua kegiatan perbankan termasuk di dalamnya adalah
pinjaman dan pembiayaan tanpa bunga.!! Bank Islam bertujuan
menyediakan jasa-jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan
syariat Islam dalam sistem keuangan Islam secara menyeluruh, yang

bertujuan untuk membawa manfaat kepada masyarakat dalam

8 AndriSoemitra,BankdanLembagaKeuanganSyariah(Jakarta:Kencana,2009),hlm. 59.

® Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implemetasi Teori dan
Praktek), (Surabaya: Qiara Media, 2019), him. 26.

10 Adiwarman, A. Karim. 2013. Bank Islam: Figih dan Keuangan. Edisi 5. Cetakan ke 9.
Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada

11 Hassine, M. B., & Limani, R. (2014). The impact of bank characteristics on the
efficiency: Evidence from MENA Islamic banks. Journal of Applied Finance and
Banking



kepemilikan dan kesejahteraan, sehingga tidak semata-mata menciptakan
keuntungan maksimum dari penggunaan modalnya.?

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu
perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu
sistem perbankan alternatif yang selain menyediakan jasa
perbankan/keuangan yang sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip
syariah.®®

Menurut pasal 1 ayat (1) UU No. 21 Th. 2008 tentang perbankan
syariah, bank syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut bank
syarah dan unit usaha syariah. Seperti kelembagaan, kegiatan usaha, tata
cara, dan proses dalam melaksanakan kegiatan usaha. Bank syariah pada
dasarnya sama dengan bank umum, yaitu perusahaan yang bergerak di
bidang keuangan, aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam di bidang
keungan. Berbicara tentang bank tidak lepas dari hal keuangan. Bank
syariah dalam menjalankan aktivitas nya baik dalam pnghimpunan dana
maupun dalam rangka penyaluran dana memberikan dan mengenakan
imbalan dengan dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah
menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam
bentuk jual beli maupun kerjasama usaha.

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada
hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga

maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima

12 Zaher, T. S., & Kabir Hassan, M. (2001). A comparative literature survey of Islamic
finance and banking. Financial Markets, Institutions & Instruments

13 Bank Indonesia, Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia, 2007.



oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung
dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank Perjanjian (akad) yang
terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad
sebagaimana diatur dalam syariah Islam.*

Dukungan regulasi ini tentunya akan mendorong pertumbuhan
industri perbankan syariah secara lebih cepat lagi dan diharapkan peran
industri perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional
akan semakin signifikan. Adapun beberapa definisi Bank Syraiah
menurut para ahli :

1. Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio,
memberikan definisi Bank Islam sebagai berikut:
Bank islam adalah bank beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah islam, yakni bank yang dalam beroperasinya mengikuti
ketentuan-ketentuan syariah islam khususnya yang menyangkut tata
cara bermuamalah secara islam. Dalam tata cara bermuamalat itu
dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur
riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi
hasil dan pembiayaan perdagangan.®®

2. M. Amin Aziz, mengemukakan definisi Bank Syariah sebagai
berikut:
Bank islam (Bank berdasarkan syariah islam) adalah lembaga
perbankan yang menggunakan sistem dan operasinya berdasarkan
syariah islam. Ini berarti operasi perbankan mengikuti tata cara
berusaha maupun perjanjian berusaha berdasarkan Al-Quran dan
Sunah Rasul Muhammad dan bukan tata cara dan perjanjian berusaha
yang bukan dituntun oleh Al-Quran dan Sunah Rasul. Dalam

operasinya bank islam menggunakan sistem bagi hasil dan imbalan

14 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), him. 32.

15 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), him. 34



lainnya yang sesuai dengan syariah islam, tidak menggunaka
bunga.!®

3. Sudarsono mendefinisikan bank syariah sebagai berikut:
Bank syariah ialah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang yang beroperasi pada prinsip-prinsip syariah.’

Dari beberapa definisi bank syariah yag dikemukakan oleh para
ahlinya, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan bank islam
atau bank syariah adalah bank yang fungsinya sebagai penghimpun dana
dari masyarakat dan penyalur dana kepada masyarakat, yang sistem
kegiatannya berdasarkan kepada hukum Islam atau prinsip syariah
sebagaimana yang telah diatur dalam Al-Qur’an dan hadist.

Bank syariah adalah bank yang kegiatannya mengacu pada syariat
Islam dan tidak membebankan biaya kepada nasabah atas kegiatannya.
Dalam menentukan imbalan, baik diberikan atau diterima, bank syariah
tidak menggunakan sistem bunga, melainkan konsep imbalan sesuai
kesepakatan. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an surat Ali 'Imran
ayat 130:1

T 3 2 LG 23 | Z,_ o ’r‘;{/ | s
Ll Goall ) 35a) Y 1 IG5 Blalal dGaink
}.':‘,a/u 5}¢/f§.°} g.&

\ﬁ\j&\é&dugﬂ&\/

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar

kamu beruntung”

16 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), him. 35

17 Bustari Muchtar, Rose Rahmidani, dan Menik Kurnia Siwi, Bank dan Lembaga
Keuangan Lain, (Jakarta: Kencana,2016), him. 119.

18 Ismail MBA. Perbankan Syariah Edisi Pertama. Jakarta:Kencana. 2011 him 26

10



Perbankan syariah tidak mungkin dipisahkan dari komponen ajaran
sejarah lainnya yang bersifat komprehensif dan universal dari penerapan
sistem ekonomi syariah, atau nilai-nilai syariah yang mengatur
perekonomian umat. kehidupan, termasuk ritual publik dan organisasi
sosial. Istilah "universal” mengacu pada fakta bahwa hukum Syariah
berlaku untuk semua orang, tanpa memandang ras, kebangsaan, kelas,

atau agama.*®

2.1.2 Pemasaran Produk

Dalam memasarkan produknya, perbankan syariah sama halnya
dengan lembaga keuangan syariah lainnya seperti BMT yaitu
membutuhkan marketing atau sales agar produknya dikenal dan diminati
oleh masyarakat. Tanpa marketing produk-produk di perbankan syariah
tidak diminati oleh masyarakat. Namun, dalam memasarkan produk
seorang marketer harus memperhatikan tata cara memasarkan produk
sesuai dengan syariat Islam. Tata cara memasarkan produk menurut
syariat Islam adalah sebagai berikut: 2°
1. Meluruskan Niat Pentingnya meluruskan niat di sini karena ia

merupakan sumber inspirasi dan motivasi seseorang melakukan
perbuatan. Apabila niatnya baik, maka amal perbuatan yang dilakukan
juga bernilai baik, begitu juga sebaliknya.

2. Memperhatikan Ulama Hal penting lain yang perlu juga diperhatikan
pengelola perbankan syariah dalam memasarkan produknya adalah
dengan menetapkan jadwal rutin kunjungan silaturrahim kepada para
ulama. Untuk itu, perlu dipikirkan langkah-langkah strategis yang
memungkinkan perbankan syariah dapat mengukuhkan jalinan
kerjasamatesebut secara lebih dekat dengan lembaga atau organisasi-

organisasi sosial keagamaan yang berada di bawah pengaruh

19 Trisadini P Usanti et.al, Transaksi Bank Syariah, Jakarta:Bumi Aksara, 2013. him 3
20 Makhalul 1lmi, Teori & Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, Ull Press,
Yogyakarta, 2002, him. 57.
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(naungan) ulama, antara lain dengan menawarkan produk-produk
simpanan berbagi hasil perbankan syariah, seperti simpanan
pendidikan untuk para santri, simpanan haji untuk umat islam yang
telah berkecukupan, simpanan qurban, simpanan idul fitri dan lain-
lain jenis simpanan yang dapat mengakses kebutuhan umat.?
3. Memperluas jaringan kerjasama
Dengan semakin banyak pihak yang dirangkul, maka semakin
banyak pula peluang untuk memacu percepatan pengembangan
lembaga, dan ini berarti target-target pemasaran akan semakin mudah
dicapai. Demikian juga eksistensi perbankan syariah semakin kukuh
di masyarakat karena mengalirnya banyak dukungan dari pihak-pihak
yang terjalin kerjasamanya. Pihak-pihak yang dimaksud antara lain
sebagai berikut:
a) Paraaghniya, yakni orang-orang muslim yang memiliki kelebihan
harta.
b) Pengusaha muslim yang jujur dan memiliki komitmen kuat
terhadap pemberdayaan ekonomi umat.
c) Perbankan syariah, lokal maupun nasional, lembaga-lembaga
keuangan mikro lainya
4. Jemput bola
Sebagai lembaga keuangan yang baru didirikan, perbankan
syariah membutuhkan promosi dan sosialisasi secara lebih optimal di
masyarakat. Keaktifan pengelola dalam memasarkan produknya
dengan demikian merupakan komponen terpenting yang akan
mementukan tingkat keberhasilan lembaga. Salah satu cara efektif
yang dapat dilakukan untuk mencapai target-target pemasaran
produk-produk Perbankan Syariah di awal operasional adalah dengan

melakukan pendekatan jemput bola.

2L 1bid., hlm. 58.
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Dari prespektif syariah, jemput bola dapat juga diartikan sebagai
upaya perbankan syariah mengembangkan tradisi silaturahim yang
menurut  keterangan Nabi SAW, dapat menambah rizki,
memanjangkan umur, serta menjauhkan manusia dari dendam dan
kebencian. Dari sini Dari prespektif syariah, jemput bola dapat juga
diartikan sebagai upaya perbankan syariah mengembangkan tradisi
silaturahim yang menurut keterangan Nabi SAW, dapat menambah
rizki, memanjangkan umur, serta menjauhkan manusia dari dendam
dan kebencian. Dari sini kemudian terbinalah persaudaraan yang baik
antara Perbankan Syariah dengan nasabah dan antara muslim satu

dengan muslim lainnya??

2.2 Minat Menjadi Marketing

2.2.1 Pengertian Minat

Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai

sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, atau

keinginan.?® Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu

kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap

orang, aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut

dengan disertai perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung

suatu pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subjek,

ada usaha dari subyek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya

penarik dari objek.?*

656.

22 1bid., him. 61.

23 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Op. Cit., him.

24 Abdul Rahman Shaleh. Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam

Perspektif Islam, Prenada Media, Jakarta, 2004, him. 263.
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2.2.2 Minat dalam Perspektif Islam

Al-Qur’an telah membicarakan tentang minat yang terdapat dalam
surat yang pertama kali turun. Yaitu perintah agar kita membaca.
Membaca yang dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam artian
tekstual, akan tetapi juga dalam semua aspek. Apakah itu tuntunan untuk
membaca cakrawala jagad yang merupakan tanda kebesaran-Nya, serta
membaca potensi diri, sehingga dengan-Nya kita dapat memahami apa
yang sebenarnya hal yang menarik minat kita dalam kehidupan ini.
Firman Allah SWT :

@ B - > s bt N :‘/ <z T 2w
dle LY e al @ 0 gl e Al ¢ To8 et

Y =<z
ARV Y
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar

(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq: 3-5)%°

Jadi, betapapun bakat dan minat merupakan karunia terbesar yang
dianugerahkan Allah SWT, kepada kita. Namun, itu bukan berarti kita
hanya terpangku tangan dan minat serta bakat tersebut berkembang

dengan sendirinya.

2.2.3 Minat Menjadi Marketing di Perbankan Syariah
Minat menjadi marketing adalah kecenderungan, keyakinan, serta
kesediaan dari dalam diri individu untuk menjadi marketing. Minat
menjadi marketing merupakan salah satu bentuk konkrit dari salah satu

macam-macam minat menurut Kuder dalam Purwaningrum yaitu minat

25 Surat al-Alaq ayat 1-3, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Sinar Baru Algensindo, Bandung,

2006, him.479.
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persuasif. Minat persuasif adalah minat terhadap pekerjaan yang
berhubungan mempengaruhi orang lain. Karena marketing itu
bekerjanya mempengaruhi orang lain agar percaya dan tertarik untuk

melakukan sesuatu.

2.2.4 Indikator Minat

Menurut Rianti mengungkapkan bahwa lima indikator minat yaitu:2°

1) Memiliki kemauan, merupakan keinginan yang diperoleh pada diri
seseorang tanpa mengandung unsur paksaan pihak lain sehingga akan
mempunyai etos kerja yang tinggi dan hubungan harmonis terhadap
sesama rekan kerja.

2) Perasaan senang dan ketertarikan, merupakan kecenderungan
terhadap bidang pekerjaan yang dijalani.

3) Memiliki perhatian, merupakan pemilihan rangsangan yang datang
dari lingkungan. Seseorang yang berminat terhadap suatu objek pasti
perhatiannya akan memusat pada objek tersebut.

4) Memiliki kesadaran, seseorang dikatakan mempunyai kesadaran
dalam bekerja apabila dapat mengerjakan tugas yang ada tanpa
diminta untuk melakukannya.

5) Konsentrasi, merupakan pemusatan jiwa terhadap masalah atau objek
yang diakibatkan dari perhatian yang bersifat spontan yang

ditimbulkan oleh minat terhadap sutu hal.?’

26 Rianti R, Peran Minat Kerja dalam Memediasi Pengaruh Praktik Kerja Industri dan
Bimbingan Karir Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Kempetensi Keahlian Akuntansi
SMK N 1 Banyudono, (Semarang:Universitas Negeri Semarang, tahun 2005), him 52

27 Mahfira, Pengaruh magang, Penghargaan Finansial, Pertimbangan Pasar Kerja

Terhadap Minat Mahasiswa Perbankan Syariah untuk Berkerja di Bank Syariah, (Palopo, Institut
Agama Islam Negeri Palopo, 2023), him. 17

15



2.3 Persepsi

2.3.1 Pengertian persepsi

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus-
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya.?® Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan)
langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
panca inderanya.

Ayat yang mewakili tentang penglihatan dalam proses persepsi
terdapat dalam Q.S An-Nur ayat 43:

gj'\;ig\ais\gf u\;;,ed ------ uj’”’j’é.udm

Y A SR TR I W SPRIC SO | BUE T S A &
WIS 58 33301 £ 580 (e 4459 J-a..fdﬂ Oa slaldl

S g BTond Ay i weo 3 <% B oS
e el J\Sal-w‘}%ﬁ - JUM.Y\-;

Artinya: “Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah
mengarahkan awan secara perlahan, kemudian mengumpulkannya, lalu
menjadikannya bertumpuk-tumpuk. Maka, engkau melihat hujan keluar
dari celah-celahnya. Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung.
Maka, Dia menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada siapa yang
Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa yang Dia kehendaki.
Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan.” (QS. An-
Nur: 43).

him 102

28 Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
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Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa manusia mengetahui
mengenai proses terjadinya hujan dengan menggunakan salah satu panca
indranya yaitu mata. Hal itu membuktikan bahwa sebelum manusia
mengetahui proses terjadinya hujan terlebih dahulu terjadi penyerapan
informasi oleh mata dan diteruskan menjadi sebuah persepsi.

Sugihartono mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan
stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia
terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang
mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun
persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang

tampak atau nyata.?

2.3.2 Indikator Persepsi

Menurut Walgito ada beberapa hal yang di perlukan agar persepsi
dapat disadari oleh individu yaitu:

1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu
Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca
indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan
pencecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil
penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan
mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak.
Gambaran tersebut dapa t tunggal maupun jamak, tergantung objek
persepsi yang diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-gambaran
atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk.
Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas tidaknya
rangsang, normalitas alat indera dan waktu, baru saja atau sudah
lama.

2) Pengertian atau pemahaman

29 Sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY press, 2007), him 8
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Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam otak,
maka gambaran tersebut diorganisir, digolongkan (diklasifikasi),
dibandingkan, diinterpretasi, sehingg a terbentuk pengertian atau
pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut
sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga
pada gambaran -gambaran lama yang telah dimiliki individu
sebelumnya (disebut apersepsi).
3) Penilaian atau evaluasi

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman , terjadilah penilaian
dari individu. Individu membandingkan penge rtian atau pemahaman
yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang
dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda -beda
meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat

individual >

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Miftah Toha faktor-faktor yang berperan dalam persepsi
dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu:
1) Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu,
prasangka,keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar,
keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan
motivasi.
2) Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu
objek.3!

30 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,(Yogyakarta: Andi. H, 1990), him 54-55

31 Mifta Thoha, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003), him

154
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2.4 Motivasi

2.4.1 Pengertian Motivasi

Motivasi adalah aktivitas peerilaku yang bekerja dalam usaha
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan®2. Motivasi adalah
keinginan untuk melakukan sesuatu dan menentukan kemampuan
bertindak untuk memuaskan kebutuhan idividu. Suatu kebutuhan berarti
suatu kekurangan secara fisik atau psikologis yang membuat keluaran
tertentu terlihat menarik. Motivating adalah keseluruhan proses
pemberian motivasi (dorongan) kepada para pegawaiagar mereka mau
dan suka bekerja sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif
dan efisien.

Dalam islam motivasi kerja dijelaskan dalam Al-Qur*an surat Al-

Jumu“ah ayat 10 :

& -
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iz 152005 1538 &Rl A

Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah
kamu di bumi carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
agar kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10).

Avyat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia yang ada di bumi
ini harus memiliki dorongan untuk lebih baik lagi dalam dirinya, hal
tersebut di karenakan Allah SWT hanya memberi karunia, rahmat, serta
rizkinya kepada orang-orang yang memiliki semangat serta motivasi
yang kuat dalam dirinya. Motivasi berperan penting dalam diri manusia,
orang yang memiliki motivasi yang kuat pada dirinya selalu
menanamkan niat yang sungguh-sungguh, dan selalu bekerja keras, kerja

32 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014), him 143

19



yang baik menurut Islam dapat di artikan dengan makna yang umum dan

makna yang khusus.

Motivasi kerja dalam Islam menurut Muwafik Saleh yaitu :

1. Niat baik dan benar (mengharap ridha Allah SWT).

Niat inilah yang menentukan arah pekerjaan, jika niat bekerja
hanya ingin mendapatkan gaji maka hanya itulah yang akan
didapat. Jika niat bekerja sekaligus untuk menambah simpanan
akhirat, manambah harta halal, serta menafkahi keluarga, tentu

akan mendapat sebagaimana yang di niatkan.

. Takwa dalam bekerja.

Taat melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya.
Orang yang bertakwa dalam bekerja adalah orang yang mampu
bertanggung jawab terhadap segala tugas yang diamanahkan.
Ikhlas dalam bekerja.

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan manusia
disisi Allah SWT, suatu kegiatan atau aktifitas termasuk kerja
jika dilakukan dengan iklas maka akan mendatangkan rahmat
dari Allah SWT.%

2.4.2 Indikator Motivasi

Menurut Hasibuan, indikator untuk mengetahui tingkat motivasi

kerja pada karyawan, yaitu :

1) Kebutuhan fisik
Yang termasuk kebutuhan fisik seperti: lapar, haus, tempat berteduh
dan kebutuhan jasmani .

2) Kebutuhan rasa aman dan keselamatan
Termasuk jaminan serta perlindungan terhadap gangguan emosi.

3) Kebutuhan sosial

33 Ananto Pramadhika, “Motivasi Kerja Dalam Islam” Jurnal Motivasi Kerja, September

2011, him 33
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Termasuk rasa kasih kasang, rasa memiliki, rasa menerima , dan
persehabatan.

4) Kebutuhan akan penghargaan
Seperti penghargaan internal, harga diri, otonomi, keberhasilan, dan
faktor penghargaan eksternal, seperti status, pengakuan dan
perhatian.

5) Kebutuhan perwujudan diri.
Termasuk dorongan untuk mewujudkan kemampuan seseorang ,
pertumbuhan, pemenuhan potensi dan pemenuhan keinginan diri
sendiri.3

2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan
dipengaruhi beberapa faktor. Faktor-Faktor tersebut bisa dibedakan dari
faktor intern dan ekstern yang berasal dari karyawan.

1. Faktor Intern

Faktor intern yang dapat memengaruhi pemberian motivasi pada

seseorang antara lain:

a. Keinginan untuk dapat hidup
Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap
manusia yang hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan
hidup ini orang mau mengerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu
baik atau jelek, apakah halal atau haram, dan sebagainya.

b. Keinginan untuk dapat memiliki
Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong
seseorang untuk mau melakukan perkerjaan. Hal ini banyak kita
alami dalam kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan yang
keras untuk dapat memiliki itu dapat mendorong orang untuk
dmau bekerja.

34 Hasibuan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), him 148
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c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Seseorang mau bekerja karena adanya suatu keinginan untuk
diakui, dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status
sosial yang lebih tinggi, orang mau mengeluarkan uangnya, untuk
memperoleh uang tersebut pun harus berkerja keras.
d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan
Bila di perinci, maka keinginan memperoleh pengakuan itu dapat
meliputi hal-hal berikut:
a) Adanya perhargaan terhadapan prestasi
b) Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak
c) Pimpinan yang adil dan bijaksana
d) Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat
e) Keinginan untuk berkuasa
Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk
bekerja. Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini
dipenuhi dengan cara yang tidak terpuji, namun cara-cara
yang dilakukan itu masih termasuk dalam bekerja juga.®
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan
motivasi kerja seseorang. Faktor-faktor ekstern itu adalah:
a. Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana
kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan yang mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.
b. Kompensasi yang memadai
Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para
karyawan untuk menghidupi diri beserta

keluarganya.Kompensasi yang memadai merupakan alat motivasi

35 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2011), him 116-
118
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yang paling ampuh bagi perusahaan untuk mendorong para
karyawan bekerja dengan baik.

c. Supervisi yang baik
Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan
pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat
melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan.

d. Adanya jaminan pekerjaan
Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa
yang ada pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan
merasa ada jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan

e. Status dan tanggung jawab
Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan
dambaan setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya
mengharapkan kompensasi semata, tetapi pada sutu masa mereka
juga berharap akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam
suatu perusahaan.

f. Peraturan yang fleksibel
Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapkan sistem dan
prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem
dan prosedur kerja ini dapat Kita sebut dengan peraturan yang

berlaku dan bersifat mengatur dan melindungi para karyawan.*

2.5 Resiko
2.5.1 Definisi Resiko
Resiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian
tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan

keputusan yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat

3 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia..., hm 118-120
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ini. Resiko muncul karena adanya ketidakpastian.®’ Resiko secara
strategis pengambil keputusan bisnis menerangkan bahwa resiko bisa
didefinisikan sebagai uncertainty dimana resiko berhubungan dengan
ketidakpastian. Resiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya
akibat buruk (kerugian) yang tak diinginkan atau tidak terduga.®®
Resiko adalah suatu keadaan uncertainty yang dipertimbangkan
orang untuk memutuskan atau tidak melakukan transaksi secara
online.Orang-orang benar mempertimbangkan jarak dan suasana
impersonal dalam transaksi online dan infrastruktur global yang banyak
mengandung unsur resiko. Resiko merupakan sesuatu yang tidak bisa
dihindarkan, resiko akan terjadi ketika terbentuknya selisih antara
keuntungan atau manfaat yang diterima dengan yang diharapkan. Resiko
menjadi sebuah pertimbangan seseorang dalam memberikan suatu

keputusan. Resiko bisa dikelompokkan kedalam dua tipe resiko, yaitu:

1) Resiko murni (pure risk) adalah resiko dimana kemungkinan
kerugian ada, tetapi kemungkinan keuntungan tidak ada.
2) Resiko spekulatif adalah resiko dimana kita mengharapkan terjadinya

kerugian dan juga keuntungan.

2.5.2 Sebab Terjadinya Resiko

Kondisi yang tidak pasti dalam resiko dapat terjadi karena beberapa
sebab, diantaranya :
1. Tenggang waktu antara perencanaan suatu kegiatan sampai kegiatan
itu berakhir / menghasilkan, dimana semakin panjang tenggang
waktu maka semakin panjang ketidak pastiannya.

37 Sartika Susanti, dkk, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Berinvestasi di Galeri Investasi Universitas Negeri Makasar”, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Ekonomi, (2018), him 4

38 Supranto, Pengambilan Risiko secara Strategis Bagi Pengambil Keputusan Bisnis,
(Jakarta:Rajawali, 2013), him 33.
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2. Keterbatasan informasi yang tersedia diperlukan dalam penyusunan
rencana.

3. Keterbatasan pengetahuan, kemampuan atau teknik pengambilan
keputusan dari perencanaan®®

2.5.3 Resiko Dalam Perspektif Islam

Dalam bertransaksi dibidang keuangan tidak dapat terhindar dari
kemungkinan resiko. Entitas “gharar” dan “resiko” merupakan
komponen yang sulit dipisahkan bahkan maknapun sulit untuk
dibedakan, karena keduanya sering mencirikan ketidakpastian. Resiko
memang tidak dapat dihindari akan tetapi dapat dikelola dan
dikendalikan. Karenanya manajemen resiko merupakan salah satu cara
untuk dapat mengendalikan suatu resiko yang mungkin muncul. Sasaran
manajemen resiko adalah mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan jalannya suatu kegiatan usaha, karena itu manajemen
resiko berfungsi sebagai early warning system terhadap kegiatan usaha,
misalnya, usaha lembaga keuangan.*

Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengantisipasi risiko
dan menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar lebih baik di
masa yang akan datang. Sebagaimana yang terlihat dalam Al-Qur’an

surat al-Hasyr ayat 18 yaitu:
U caalh 1 el 1 & ande skl i
e S ) &1 5T O ) d e G3lass
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada

% Djojosoedarso, Prinsip-prinsip Manajemen Risiko dan Asuransi, (Jakarta: Salemba
Empat. 1999), him.2

40 Muhammad Igbal, Asuransi Umum Syari’ah Dalam Praktek (Upaya menghilangkan
Gharar, Maisir, dan Riba), (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hIm 18
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Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan. (Q.S. Al-Hasyr: 18)

Ayat tersebut adalah asas dalam mengintrospeksi diri, dan bahwa

sepatutnya seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya.

Demikian juga dengan resiko, untuk menghindarinya agar tidak terjadi

terlalu parah maka harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yang akan

terjadi di kemudian harinya, dengan melakukan pengawasan untuk hari

esok. Kegiatan yang meliputi seperti perencanaan, pengorganisasian,

mengarahkan dan melaksanakan. Jika yang dilakukan tersebut berisiko

tinggi maka harus berhati-hati dalam melakukannya, begitu pun juga

sebaliknya.

2.5.4 Indikator Resiko

Indikator Resiko menurut Pavlou dalam Rithmaya (2006) adalah:

1. Transaksi tidak beresiko.

2. Keputusan dalam melakukan transaksi mutlak benar.

3. Menguntungkan dalam hal biaya dan juga waktu.

2.6 Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Judul
Nama Penelitian | Jurnal/ ) Hasil
No o | Variabel o
Peneliti dan Skripsi Penelitian
Variabel
Rohmatul | Pengaruh Jurnal | X: Persepsi
Umah, Rio | Persepsi Persepsi mahasiswa
Kartika Mahasiswa ) FEBI INAIS
1. ] Y: Minat
Supriyatna | terhadap berpengaruh
) Menabung
, dan Musa | Minat d nyata dan
i
Menabung positif terhadap
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Hubeis., di Bank Bank minat
2018 Syariah: Syariah menabung
Studi Kasus mahasiswa di
Mahasiswa bank syariah
FEBI
INAIS
Bogor
Binti Pengaruh Skripsi | X1: Motivasi,
Mukaroma | Motivasi, Motivasi pengetahuan,
h 2021 Pengetauan, N persepsi,
Persepsi, ' kepercayaan,
Pengetahu )
Kepercayaa dan sikap
an
n, dan Sikap berpengaruh
Terhadap Xa: secara simultan
Minat Persepsi atau bersama-
Mahasiswa 4 sama positif
Fakultas ' dan signifikan
Kepercaya
Ekonomi terhadap minat
an
dan Bisnis mahasiswa
Islam dalam X5: Sikap | Fakultas
Menggunak . Ekonomi dan
Y: Minat
an Mobile . Bisnis Islam
Mahasisw
Banking dalam
a Fakultas
Bank menggunakan
Ekonomi %
Syariah mobile bankin
4 dan Bisnis 9
Bank Syariah.
Islam
dalam
Mengguna
kan
Mobile
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Banking

Bank
Syariah
Nuril Pengaruh Skripsi | X1: Persepsi
Fijriah, Persepsi Persepsi merupakan
2021 Terhadap ) salah satu yang
) Y: Minat _
Minat _ mempengaruhi
_ Mahasisw _
Mahasiswa minat
a
Menabung menabung
Di Bank Menabung | mahasiswa di
Syariah Di Bank bank syariah
Syariah dengan tingkat

pengaruh
variabel yang
tinggi/kuat,
dimana
terdapat
pengaruh
posistif
persepsi
terhadap minat
menabung
mahasiswa di
bank syariah.
persepsi
memiliki
pengaruh
penting
terhadap minat

menabung di
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Bank Syariah
yang pada
kenyataannya
dalam
penelitian ini

faktor persepsi

sangat
memiliki
pengaruh yang
penting pada
minat
menabung
mahasiswa.
Maryani Pengaruh Skripsi | X1: Variabel
Oktarina, | Pengetuhan Pengetahu | pengetahuan
2022 Dan an memiliki
Motivasi pengaruh
Terhadap X | terhadap minat
Motivasi
Minat menabung di
Menabung Y: Minat | bank Syariah
Di Bank Menabung | sementara
Syariah Di Bank variabel
Pada Syariah motivasi tidak
Mahasiswa memiliki
Prodi pengaruh
Manajemen terhadap minat
Dakwah menabung
Fakultas
Dakwah
Dan limu
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Kominukasi

UIN Jakarta
Abdilah Pengaruh Skripsi | X1: Motivasi dan
Rahmad, | motivasi Motivasi Persepsi secara
2020 dan persepsi N bersama-sama
mahasiswa ' ) berpengaruh
Persepsi o
terhadap signifikan
Minat Y: Minat | terhadap minat
menjadi menjadi menjadi
pegawai pegawai pegawai bank
bank bank syariah.
syariah Syariah
Ni’matul, | Pengaruh Skripsi | X1: Hasil penelitian
Aulia.201 | prngetahuan Pengetahu | ini menunjukan
9 ,  motivasi an bahwa variabel
dan promosi o pengetahuan
terhadap ' o dan motivasi
Motivasi
minat tidak
masyarakat Xa: berpengaruh
menabung Promosi dan signifikan
di Bank . terhadap minat
Y: minat
Syariah menabung,
menabung
(studi kasus sedangkan
masyaraka
masyarakat ) variabel
kabupaten promosi
kabupaten
madiun) . memiliki
Madiun
pengaruh
positif dan
signifikan

terhadap minat
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menabung

masyarakat.
Kartika Pengaruh Skripsi | X1: Berdasarkan
Ayu Manfaat, Manfaat hasil penelitian
Anggraen | Kemudahan - menunjukkan
2020 Penggunaan ' bahwa
- Kemudaha
dan Risiko manfaat,
n
Terhadap kemudahan
) Penggunaa
Minat penggunaan
n
Mahasiswa dan risiko
Fakultas X3: secara simultan
Ekonomi Resiko atau bersama-
dan Bisnis ] sama
Y: Minat
Islam . berpengaruh
Mahasisw
Institut signifikan
a Fakultas
Agama .| terhadap minat
Ekonomi
Islam ~ | mahasiswa
dan Bisnis
Negeri FEBI IAIN
Islam
Tulungagun . Tulungagung
Institut
g Dalam dalam
Agama
Menggunak menggunakan
Islam
an Internet ) internet
Negeri
Banking banking pada
Tulungagu
Pada Bank Bank Umum
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of control dan
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budaya tidak
berpengaruh
positif terhadap
minat
mahasiswa
menjadi

marketing.

Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan pada penelitian
ini. Salah satu perbedaannya terdapat pada variable peneliti yang berbeda
dengan variable peneliti terdahulu, yaitu terletak pada variable presepsi,
variable motivasi dan variabel resiko minat mahasiswa menjadi marketing.
Kemudian perbedaan lainnya terdapat pada objek penelitian yaitu pada
mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang program studi S1 Perbankan

Syariah.

2. 7 Kerangka Pemikiran
Variable X (bebas/independen) dalam penelitian ini ada dua, yaitu :
Presepsi (X1), motivasi (X2) dan Resiko (X3) Sedangkan variabel Y
(terikat/dependen), yaitu : Resiko minat mahasiswa menjadi marketing (Y).
Variabel X berpengaruh pada variabel Y, maka kerangka pemikiran teoritik

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir Penelitian

Persepsi
(X1)
. Minat mahasiswa
Motivasi - .
menjadi marketing
(X2) )
Resiko
(X3)

2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian diartikan sebagai proporsisi atau hubungan antara
dua atau lebih konsep atau variabel yang harus diuji kebenarannya melalui
penelitian empiris.** Istilah hipotesis mengacu pada penjelasan sementara
untuk pertanyaan atau masalah penelitian. Kebenaran asumsi ini harus
ditetapkan dengan menggunakan data yang telah dikumpulkan. Berdasarkan
data dari sampel, hipotesis adalah pernyataan tentang situasi populasi yang
telah dibuktikan kebenarannya, berdasarkan temuan penelitian. Hipotesis

berikut berasal dari evaluasi literatur studi dan kerangka teoritis:

2.8.1 Pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa Perbankan Syariah
menjadi marketing di Bank Syariah

Penelitian yang dilakukan oleh Alifina Ramayanti dan Novi

Khoiriawati (2023) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Pengetahuan

dan Persepsi Terhadap Minat Berkarir Mahasiswa di Perbankan

Syariah” bertujuan untuk menguji pengaruh variable motivasi,

pengetahuan dan persepsi terhadap minat berkarir mahasiswa di

perbankan Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2012), hal. 70-
71
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2.8.2

persepsi mempengaruhi minat mahasiswa berkarir di Perbankan
Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdillah Rahmad (2020) dengan
judul “Pengaruh Motivasi dan Persepsi Mahasiswa Terhadap Minat
Menjadi Pegawai Bank Syariah” bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi dan persepsi mahasiswa menjadi pegawai Bank Syariah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa berpengaruh
terhadap minat menjadi pegawai bank Syariah secara signifikan.

Dari kedua penelitian diatas, penulis membuat hipotesis sebagai

berikut:

H: : Persepsi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di Bank Syariah.

H> : Persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah.

Pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa menjadi marketing

Penelitian yang dilakukan oleh Ana Ismaul Khikam (2021) dengan
judul “Pengaruh Motivasi Berkarir, Persepsi Terhadap Bank Syariah,
dan Pengetahuan Tentang Bank Syariah Terhadap Minat Bekerja di
Bank Syariah” bertujuan untuk meneliti pengaruh motivasi berkarir,
persepsi terhadap Bank Syariah, dan pengetahuan tentang Bank
Syariah terhadap minat bekerja di Bank Syariah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi berkarir dan persepsi terhadap Bank
Syariah memiliki pengaruh positif terhadap minat bekerja di Bank
Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Alifina Ramayanti dan Novi
Khoiriawati (2023) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Pengetahuan
dan Persepsi Terhadap Minat Berkarir Mahasiswa di Perbankan
Syariah” bertujuan untuk menguji pengaruh variabel motivasi,
pengetahuan dan persepsi terhadap minat berkarir mahasiswa di
perbankan Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
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2.8.3

motivasi mempengaruhi minat mahasiswa berkarir di Perbankan

Syariah.

Dari kedua penelitian diatas, penulis membuat hipotesis sebagai

berikut:

H: : Motivasi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di Bank Syariah.

H> : Motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah.

Pengaruh resiko terhadap minat mahasiswa menjadi marketing

Penelitian yang dilakukan oleh Laila dan Sihotang (2023) dengan
judul “Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadap
Kinerja Keuangan pada BSI Region Medan” menyebutkan bahwa
persepsi resiko memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa untuk berkarir di sektor perbankan Syariah. Resiko yang
dipahami dengan baik dan dikelola secara efektif dapat meningkatkan
minat mahasiswa menjadi marketing di bank Syariah.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Maulana dan Hasnita
(2020) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Produk dan Word Of
Mouth Terhadap Kepultusan Nasabah Memilih Bank Syariah”
menyebutkan bahwa pengetahuan produk dan resiko memainkan peran
penting dalam keputusan mahasiswa untuk memilih karir di bank
Syariah. Pemahaman tentang resiko membantu mahasiswa merasa
lebih siap dan percaya diri dalam menjalani peran sebagai marketing di
bank Syariah.

Dari kedua penelitian diatas, penulis membuat hipotesis sebagai

berikut:

H: : Resiko tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di Bank Syariah.

H> : Resiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa Perbankan

Syariah.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini: metode
kuantitatif, yaitu metode yang menggunakan angka-angka untuk menguji
populasi atau ukuran sampel sebelum menggunakan alat penelitian untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan, maka penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.4?

Dalam penelitian ini akan diuji teori, fakta, dan penjelasan statistik untuk
menunjukkan hubungan dan pengaruh motivasi, lingkungan keluarga, dan

bakat mahasiswa terhadap minat bekerja di perbankan syariah.

3.2 Sumber Data

Peneliti mengumpulkan data dari dua sumber, yaitu :

1. Peneliti memperoleh data primer untuk menjawab pertanyaan penelitian
tertentu. Peneliti umumnya yang pertama mendapatkan data ini karena
mereka dapat mengumpulkannya segera selama pekerjaan mereka. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diisi oleh
mahasiswa Perbankan Syariah UIN Walisongo Semarang.

2. Data sekunder didapat dari data yang dikumpulkan oleh pihak ketiga.
Buku, dokumen, jurnal, dan barang-barang lainnya, baik diterbitkan
maupun tidak, merupakan contoh data sekunder.*®

3.3 Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk

mengumpulkan data secara sistematis sebagai pendekatan pengumpulan data.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, Bandung : Alfabeta, 2014, him. 8

43 Istijanto. Aplikasi.., him. 38
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Data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam
penelitian ini. Data kasar adalah setiap informasi yang telah dikumpulkan
langsung dari responden atau subjek, atau dari orang lain yang memiliki
hubungan dengan subjek tertentu. Dimungkinkan untuk menerima data
langsung dari peneliti atau langsung dari lapangan. Penelitian ini menggunakan
mahasiswa S1 Perbankan Syariah tahun 2019-2021 sebagai subjek penelitian
untuk memperoleh data awal melalui penyebaran kuesioner. Sumber data
utama penelitian yaitu :
3.3.1 Data Primer
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari responden.
Kuesioner menanyakan serangkaian pertanyaan tertulis, yang dijawab
oleh responden secara tertulis, untuk mengumpulkan informasi.
Kuesioner tertutup digunakan dalam penelitian ini karena tidak
memiliki pertanyaan terbuka, dan kuesioner didistribusikan dan
dijawab oleh responden
3.3.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah jurnal, buku, artikel, majalah, atau sumber lain
yang telah digunakan untuk mengumpulkan bahan sumber primer.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Individu, benda, hewan, dan spesies lain yang menarik di lokasi
tertentu membentuk populasi.** Sebagai langkah selanjutnya, peneliti
akan mencari kelompok jurusan perbankan syariah di UIN Walisongo
Semarang untuk diajak bekerja sama. Secara khusus peneliti tertarik
untuk mempelajari tentang alasan mahasiswa S1 Perbankan Syariah
angkatan 2019-2021 memilih produk perbankan syariah. Barang-barang

perbankan telah diajarkan kepada siswa, dan mereka mahir bekerja dalam

4 Suharyadi Purwanto S.K. Statistika Untuk Ekonomi & Keuangan Modern,Buku 2,
Jakarta: Salemba Empat 2004, him. 323.
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kelompok. Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Syariah UIN

Walisongo Semarang menjadi nasabah pada penelitian ini.

Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa S1 Perbankan Syariah

No. Angkatan Jumlah (Mahasiswa)
1 2019 168
2 2020 93
3 2021 158
Total 419
3.4.1 Sampel

Ketika melakukan penelitian, peneliti memilih sebagian kecil dari
populasi untuk dijadikan subjek penelitian.*® Dapat dikatakan bahwa
karena penelitian ini menggunakan teknik random sampling, setiap orang
dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
partisipan dalam penelitian. Pengambilan sampel acak adalah metode
lain yang digunakan dalam penelitian ini, dan ini adalah bentuk
pengambilan sampel paling sederhana di mana setiap orang dalam

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih kembali.*®

Jumlah mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2019-2021
kurang lebih 419 orang, maka dalam menentukan sampel penelitian

menggunakan rumus Slovin dengan e = 10% (0,1) sebagai berikut :

4 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif, Jakarta : PT Elex
Media Komputindo, him. 18.

46 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi, Jakarta :
Prenadamedia Group, 2015, him. 192.
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Keterangan :
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah total populasi

e : Batas kesalahan yang diperbolehkan atau taraf nyata (1%, 5%,
dan 10%).

419 419 419
n= = = —_—
1+419 (0.12)  1+4,19 5,19

=80,7

Sehingga, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus Sloven maka ditentukan besar minimum sampel untuk penelitian
ini yaitu 80 mahasiswa. Dan penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 100 Mahasiswa. Maka ciri-ciri sampel penelitian ini adalah :
1. Mahasiswa aktif UIN Walisongo Semarang Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam.
2. Mahasiswa Program Studi S1 Perbankan Syariah Angkatan 2019-
2021.

3.5 Variabel Penelitian dan Pengukurannya
Ada dua kategori variabel independen dalam penelitian ini: kualitas
layanan dan kedalaman pemahaman tentang keuangan syariah. Keputusan

menggunakan produk perbankan syariah merupakan variabel terikat.

Dalam hal ini kuesioner skala Likert dikirimkan kepada peserta.
Tanggapan seseorang terhadap suatu pernyataan dapat dinyatakan dengan
menggunakan skala likert, yaitu suatu pernyataan yang terstruktur. Statistik ini

didasarkan pada premis bahwa semua jawaban memiliki jumlah bobot yang
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sama.*’ Bobot skor untuk skala penelitian ini meliputi lima pilihan jawaban

sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Pedoman Pemberian Skor

No. | Pernyataan Skor
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. Tidak Setuju (TS) 2
3. Netral (N) 3
4. Setuju 4
5. Sangat Setuju 5

Tabel 3. 3 Definisi Operasional, Indikator dan Skala Pengukuran Variabel

Variabel | Definisi Indikator Skala Pengukuran
Operasional

Persepsi tanggapan 1) Penyerapan terhadap | Diukur

(X1) (penerimaan) rangsang atau objek menggunakan

langsung dari
sesuatu. Proses
seseorang
mengetahui
beberapa hal
melalui panca

inderanya.

dari luar individu
2) Pengertian atau
pemahaman
3) Penilaian atau

evaluasi

kuesioner dengan
skala Likert

47 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Surabaya : Zifatama Publishing 2008, him. 96.
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Motivasi | keinginan untuk 1) Kebutuhan Fisik Diukur
(X2) melakukan 2) Kebutuhan rasa aman | menggunakan
sesuatu dan dan keselamatan kuesioner dengan
menentukan 3) Kebutuhan sosisal skala Likert
kemampuan 4) Kebutuhan akan
bertindak untuk penghargaan
memuaskan
kebutuhan
idividu. Suatu
kebutuhan
berarti suatu
kekurangan
secara fisik atau
psikologis yang
membuat
keluaran tertentu
terlihat menarik
Resiko bentuk keadaan 1) Transaksi tidak Diukur
(X3) ketidakpastian beresiko menggunakan
tentang suatu 2) Keputusan dalam kuesioner dengan
keadaan yang melakukan transaksi skala Likert
akan terjadi mutlak benar
nantinya (future) 3) Menguntungkan
dengan dalam hal biaya dan
keputusan yang waktu

diambil
berdasarkan
berbagai
pertimbangan

pada saat ini.
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Resiko muncul
karena adanya

ketidakpastian

Minat
Menjadi
Marketing
(Y)

sebuah
kecenderungan
hati yang tinggi
terhadap
sesuatu, gairah,

atau keinginan

1)
2)

3)
4)
5)

Memiliki kemauan
Perasaan senang dan
ketertarikan
Memiliki perhatian
Memiliki kesadaran

Konsentrasi

3.6 Teknik Analisis Data

Untuk mendukung kesimpulan, data yang terkumpul diperiksa dengan

perangkat lunak statistik (yaitu aplikasi SPSS versi 23). Data penelitian

dianalisis menggunakan prosedur ini :
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah

kuesioner tersebut reliabel atau tidak. Ketika jawaban atas

pertanyaan survei dibandingkan dengan hasil survei, kami

mengatakan bahwa survei tersebut valid.

Kuesioner yang sah akan memiliki nilai item total

corelattion > r tabel setelah uji validitas selesai. Jika nilai ini

lebih tinggi, maka kuesioner tersebut dinyatakan valid.

Berikut adalah rumus untuk menentukan sah atau tidaknya

didapat dari:

r = nExiyD-Gxd(Eyd
Y @) -xi2)nEyH)-(yi2)

Keterangan :

Ty, - Koefisien korelasi

n - Jumlah responden

xi : Skor tiap item pada instrumen
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yi : Skor tiap item pada kriteria

3.6.2 Uji Reabilitas
Sebagai  variabel indikator, angket  diuji
reliabilitasnya. Jika respons seseorang terhadap suatu
pernyataan konsisten setiap saat, kuesioner dianggap dapat

diandalkan.*®
Cronbach's Alpha merupakan uji statistik untuk
mengukur reliabilitas variabel, dan digunakan dalam
penelitian ini jika hasilnya lebih dari atau sama dengan 6,00

dengan rumus :

N Zab®
r=(v-1) (1 o)
Keterangan :
r : Koefisien reliabilitas instrumen
(Cronbach’s Alpha)
N : Banyaknya pertanyaan
ah? .
P : Total varians pertanyaan

t : Total varians

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Validitas suatu model statistik dapat dievaluasi dengan
menggunakan pengujian hipotesis klasik. Di antara uji yang
digunakan yaitu uji normalitas, multikolinearitas dan

heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Analisis data sangat bergantung pada uji normalitas,
yang menentukan apakah model regresi untuk setiap
variabel individu mengikuti distribusi  berbentuk

48 Imam Ghozali. Aplikasi..., hIm. 45,
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lonceng. Uji t dan F menganggap bahwa nilai sisa
terdistribusi secara teratur, yang tidak demikian dalam
praktiknya. Analisis grafik dan uji statistik dapat
digunakan untuk menentukan apakah nilai residual
terdistribusi normal jika variabel tidak terdistribusi
normal. Model regresi baik karena sebaran datanya
normal atau mendekati normal.*®

Uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) nonparametrik

dapat digunakan untuk memeriksa normalitas. Yaitu :

Hy : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

b. Uji Multikolinearitas
Salah satu cara untuk menguji multikolinearitas adalah
dengan mencari hubungan linier antara dua variabel atau
lebih yang tidak saling eksklusif. Variabel independen
dengan korelasi nol adalah variabel independen
ortogonal.®® Seperti yang dikemukakan oleh Henke,
faktor inflasi varians (VIF) dapat digunakan untuk
mengukur kekuatan multikolinearitas, dan rumusnya

dapat ditulis sebagai berikut :

1

-
WFJ = 1- &

Regresi antara variabel bebas j dan variabel bebas
lainnya k — 1 menghasilkan R j2 ini sebagai koefisien
determinasi. Dalam hal k sama dengan dua variabel
bebas, koefisien korelasi dilambangkan dengan r2 j (r).

4% Ansofino, Jolianis dkk, Buku Ajar Ekonometrika, Yogyakarta : Deepublish, 2016, him. 22.

%0 Rasidin Karo Sitepu dan Bonar M. Sinaga. Aplikasi Model Ekonometrika Estimasi, Simulasi
dan Peramalan Menggunakan Program SAS 9.2, Bogor : IPB Press, 2018, him. 120.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Dalam model regresi heteroskedastisitas, perbedaan
varians residual antar observasi diuji. Tes glejser dapat
digunakan untuk mencapai ini. Dengan meregresi nilai
absolut residual pada variabel independen, uji Glejser
dapat dilakukan :
Ut = oc + Xt + Vit
Penelitian dapat dilakukan tanpa adanya masalah
heteroskedastisitas ketika nilai signifikansi lebih besar

atau sama dengan 0,05.%*

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Sebagai bagian dari analisis regresi dasar menggunakan
aplikasi SPSS, analisis regresi linier berganda mempunyai
hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen
(X) dan variabel dependen (Y).5? Pengetahuan keuangan
syariah dan kualitas layanan telah terbukti menjadi variabel
independen dalam penelitian ini (independen). Pada saat
yang sama, produk perbankan syariah digunakan sebagai
faktor penentu dalam pengambilan keputusan dan

didapatkan persamaan :

Y=a+p1X1 + B2X2 +B3X3+e

Keterangan:

Y : Minat menjadi marketing di Bank Syariah
X1 : Persepsi

X2 : Motivasi

96.

51 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, Jakarta: Rajawali, 2013, him.

52 Nia Sari dan Ratna Wardani. Pengolahan dan Analisa Data Statistika dengan SPSS.

Yogyakarta : Deepublish, 2015, him. 70.
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X3: Resiko
o : Koefisien Konstanta
B1, B2, B3 : Koefisien Regresi

€ . error

3.6.5 Uji Koefisien Determinasi R?
Kemampuan model untuk menjelaskan perubahan variabel
dependen diuji dengan koefisien determinasi, R2. Koefisien
korelasi berkisar dari O hingga 1. Tidak ada variabel
independen yang dapat menjelaskan variabel lain jika nilai
R-kuadratnya terlalu kecil. Setiap variabel bebas
menjelaskan semua informasi yang diperlukan untuk

memprediksi variabel terikat dengan nilai mendekati 1.5
R2=r2x 100%

Keterangan :

R2 : Koefisien Determinasi

rz : Koefisien Korelasi.

3.6.6 Uji Pengaruh Stimulan (F)
Analisis varians (ANOVA) meliputi analisis regresi, yang
meliputi f-statistik dan nilai-p. Berbeda dengan uji-t, yang
menguji apakah koefisien regresi parsial signifikan secara
statistik pada signifikansi nol. Jika b1, b2, dan b3 semuanya
sama dengan 0, maka uji-F menolak hipotesis bahwa

semuanya sama dengan O.

53 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
Semarang : Universitas Diponegoro, 2018, him. 98.
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Hy:bl=b2=....=bk=0
Hy:bl#b2=....£bk#0

Dalam uji hipotesis ini, apakah Y terhubung linier atau tidak
dengan X (1), X (2), atau keduanya, garis regresi yang
diamati dan diestimasi dievaluasi untuk signifikansi
keseluruhan. Sebuah hipotesis bersama dapat diperiksa
hanya dengan menggunakan signifikansi b1 dan b2.

3.6.7 Uji Parsial (t-test)
Dimungkinkan untuk menentukan apakah variabel
independen memiliki dampak positif atau negatif terhadap
variabel dependen dengan melakukan uji t parsial pada

koefisien regresinya.>*

Keterangan :
t : nilai t hitung
r : koefisien korelasi

n : jumlah responden

5 Algifari, Statistika Induktif Edisi 3, Yogyakarta : STIM YKPN, 2016, him. 255.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Profil Prodi S1 Perbankan Syariah

Institut Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang merupakan

program studi Perbankan Syariah Mempelajari perbankan di bawah

sistem syariah adalah fokus dari upaya studi ini.
4.1.2 Visi dan Misi Prodi S1 Perbankan Syariah

Visi

“Terdepan dalam menghasilkan Sarjana dalam bidang perbankan syariah

dan lembaga keuangan syariah yang kompeten dan berakhlak Islami

berbasis pada kesatuan ilmu untuk kemanusiaan dan peradaban tahun

2038”.

Misi

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran di bidang perbankan
syariah dan Lembaga syariah yang progresif renposive terhadap
kebutuhan.

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengalaman ilmu perbankan dan
keuangan syariah melalui pendekatan unity of science yang mampu
menjawab problematika ekonomi di masyarakat.

3. Menyelenggarakan rekayasa sosial dan pengabdian masyarakat di
bidang Lembaga keuangan dan perbankan syariah.

4. Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai kearifan
lokal bidang Lembaga dan perbankan syariah.

5. Menyelenggarakan Kerjasama dengan berbagai Lembaga dalam
skala regional, nasional dan internasional di bidang Pendidikan,
penelitian, pengabdian masyarakat dan pengembangan sumber daya.

6. Menyelenggarakan tata pengelolaan kelembagaan professional

berstandar internasional.
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Tujuan

1. Melahirkan lulusan yang memiliki kapasitas akademik dan
professional bidang ekonomi dan bisnis islam dengan keluhuran
budi yang mampu menerapkan dan mengembangkan kesatuan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang perbankan syariah.

2. Mengembangkan riset dan pengabdian kepada masyarakat bidang
ekonomi, ilmu perbankan dan Lembaga keuangan serta bisnis islam
yang kontributif bagi bagi peningkatan kualitas kehidupan
masyarakat dalam beragama, berbangsa dan bernegara dan mampu
menjawab problematika ekonomi di masyarakat.

3. Berkontribusi dalam membangun dan memberdayakan ekonomi
masyarakat berbasis nilai-nilai islam di bidang ekonomi dan bisnis
khususnya Lembaga keuangan dan Perbankan.

4. Berperan dalam melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur
budaya ekonomi bnagsa sebagai menifestasi integrase islam dalam
kearifan local dalam berekonomi.

5. Terbangunnya jaringan di Lembaga keungan dan perbankan syariah,
pemerintah dan masyarakat.

6. Terwujudnya tata Kelola kelembagaan khususnya program studi

yang maju, berkualitas dan berdaya saing internasional.

4.2 Deskriptif Data Penelitian dan Karakteristik Responden
4.2.1 Deskriptif Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling data, data
yang akan dikumpulkan peneliti dilakukan secara langsung dan
menggunakan kuesioner kepada responden yang telah dipilih yaitu
mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang.

Penyebaran kuesioner dilakukan dari tanggal 23 Januari 2024
hingga 06 Februari 2024. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan cara

meneyebar kuesioner kepada responden secara tidak langsung dengan
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menggunakan google form kuesioner. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berjumlah 100 responden. Hasil data yang
didapatkan kemudian akan diolah dengan menggunakan program analisis
SPSS.

4.2.2 Karakteristik Responden
Peneliti dapat menggunakan data profil responden untuk lebih
memahami temuan penelitian dengan menggambarkan kondisi
responden. Nama responden, jenis kelamin, dan kelas murid merupakan
beberapa karakteristik responden dalam penelitian ini.
a. Jenis Kelamin
Tabel 4. 1 Karakteristik Respon Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persen Valid
Persen
Laki-laki 20 20% 20%
Perempuan 80 80% 80%
Total 100 100% 100%

Dari tabel diatas menggambarkan responden berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 20 orang (20%), sedangkan responden berjenis
kelamin perempuan 80 orang (80%). Dari tabel tersebut jenis kelamin

responden terbanyak adalah perempuan.

b. Angkatan
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Bedasarkan Angkatan
Angkatan Frekuensi Persen Valid
persen
2019 22 22% 22%
2020 37 37% 37%
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2021

41

41%

41%

Total

100

100%

100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari tabel menunjukan bahwasanya objek penelitian berdasarkan

Angkatan S1 Perbankan Syariah. Dari tabel tersebut menunjukan

bahwasanya angkatan 2019 berjumlah 22 responden dengan

persentase 22%, selanjutnya mahasiswa angkatan 2020 berjumlah

37 responden dengan persentase 37% dan mahasiswa angkatan 2021

berjumlah 41 responden dengan persentase 41%.

4.3 Uji Instrumen
4.3.1 Uji Validitas

Tujuan pengujian validitas kuesioner adalah untuk memverifikasi

validitas kuesioner.

Validitas kuesioner ditentukan oleh apakah

kuesioner itu benar-benar menangkap data yang dirancang untuk

ditangkap. Kriteria pertanyaan valid jika nilai rhitung > nilai rtabel.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan SPSS dan dibuat dengan

menentukan derajat kebebasan sebelum melakukan percobaan.

Derajat kebebasan dalam penelitian ini adalah df = n — 2 Misalkan

n (jumlah responden) adalah 100 dan alphanya adalah 0,05 (5%), maka

dfnya adalah 100 — 2 = 98 dan rtabelnya 0,1638. Berikut kesimpulan yang

dapat diambil dari data setelah dilakukan pengolahan SPSS:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas

Variabel | Item Pertanyaan | Pearson Corelatian (Rhitung) | Rtbel | Keterangan
X1.1 0,724 0,1638 Valid
X1.2 0,713 0,1638 Valid

53



Persepsi X1.3 0,720 0,1638 Valid
X1.4 0,739 0,1638 Valid

X15 0794 0,1638 Valid

X2.1 0,792 0,1638 Valid

X2.2 0,824 0,1638 Valid

Motivasi X2.3 0,728 0,1638 Valid
X2.4 0,663 0,1638 Valid

X2.5 0,659 0,1638 Valid

X3.1 0,832 0,1638 Valid

X3.2 0,847 0,1638 Valid

Resiko X3.3 0,870 0,1638 Valid
X3.4 0,737 0,1638 Valid

X3.5 0,653 0,1638 Valid

Y.l 0,714 0,1638 Valid

Y.2 0,701 0,1638 Valid

Minat Y.3 0,719 0,1638 Valid
Y.4 0,791 0,1638 Valid

Y.5 0,765 0,1638 Valid

Sumber: Data Primer diolah 2024
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Perhitungan berdasarkan tabel menunjukan bahwa syarat minimal

yaitu Rnitung > dari Rinel = 0,1638, dapat tercapai agar kuesioner valid.

Kesimpulannya, semua pertanyaan dalam kuesioner dianggap valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk menilai konsistensi

jawaban setiap responden saat menjawab pertanyaan pertanyaan pada

setiap variabel. Dalam penelitian ini, uji statistik Koefisien Alpha
Cronbach (a) lebih besar dari 0,60. Tabel berikut menampilkan hasil
perhitungan uji reliabilitas:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas

Reability Statistic
Variabel | Cronbach’s Critical N of Item | Keterangan
Alpha Value
Persepsi 0,790 0,60 5 Reliabel
(X1)
Motivasi 0,785 0,60 5 Reliabel
(X2)
Resiko 0,846 0,60 5 Reliabel
(X3)
Minat 0,790 0,60 5 Reliabel
(Y)

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner

reliabel karena syarat minimum Cronbach Alpha coefficient (o) lebih dari
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0,60 dapat terpenuhi. Variable X1 memiliki nilai Cronbach Alpha
coefficient (o)) sebesar 0,790. Variabel X2 memiliki nilai Cronbach Alpha
coefficient (o) 0,785. Variable X3 memiliki nilai Cronbach Alpha
coefficient (o) 0,846. Dan variabel Y memiliki nilai Cronbach Alpha
coefficient (a) 0,790. Semua variabel memiliki nilai Cronbach Alpha
coefficient (a) lebih dari 0,60 sehingga dapat dikatakan semua variabel

dalam penelitian ini reliabel.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis klasik dilakukan untuk
memahami keadaan data yang ada untuk memilih model analisis ynag
paling tepat. Uji hipotesis tradisional dalam penelitian ini digunakan
untuk mengevaluasi normalitas statistik data, khususnya uji satu arah
Kolmogorov Smirnov, uji multikolinearitas mengggunakan variance
inflation factor (VIF), dan uji heteroskedastisitas menggunakan uji
Glejser. Uji autokorelasi tidak dilakukan karena data silang. Uji asumsi

klasik terdiri dari:

a. Uji Normalitas
Tujuan dari normalitas adalah untuk menilai apakah nilai-nilai
residual terdistribusi secara teratur dalam distribusi data. Pada
penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji normal P-P plot dan uji
Kolmogotov-Smirnov. Data Kolmogorov-Smirnov termasuk dalam
kategori normal jika nilai signifikasinya > 0,05. Berikut adalah hasil
dari scatterplot dan uji Kolmogorov-Smirnov:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Teknik Kolomogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
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N 100
Norma | Mean .0000000
I

Std. Deviation 2.22011582
Param
eters®?
Most Absolute .085
Extre

Positive .069
me
Differe | Negative -.085
nces
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .073°

a. Test distribution is Normal.

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menilai apakah nilai-nilai

residual terditribusi secara teratur dalam distribusi data. Pada

penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji normal menggunakan

uji normal P-P plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. Data Kolmogorov-

Smirnov termasuk dalam kategori normal jika nilai signifikasinya >

0,05. Berikut adalah hasil dari scatterplot dan uji Kolmogorov-

Smirnov.

57



Grafik 4. 1 Hasil Uji Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y.TOTAL

10

08

06

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer diolah 2024

Dasar pengambilan keputusan uji P-P Plot Of regressions
standardized residual adalah model regresi memenuhi uji hipotesis
normalitas jika data tersebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah

diagonal. Dari grafik di atas, data tersebar di diagonal.

. Uji Multikolinearitas

Variabel independent dalam model regresi yang layak tidak boleh
dikorelasikan. Indikator uji multikolinearitas meliputi nilai VIF dan
nilai toleransi. Tidak ada variabel independen untuk menjelaskan nilai
toleransi, yang mengukur variabel yang dipilih. Hal ini menunjukan
bahwa semakin rendah nilai toleransi akan menghasilkan Value
Interference Factor (VIF) yang lebih besar. Menurut uji dalam
penelitian model regresi ini, tidak ada hubungan antara Tolerance >
0.10 dan Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka nilai ini
digunakan untuk menentukan kedua nilai tersebut: Tolerance dan VIF,
Terdapat korelasi jika lebih kecil atau sama dengan 10 dan Variance
Inflation Factor (VIF) lebih besar atau sama dengan 10. Hasil uji

multikolinearitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Toleranc

Model e VIF
1 X1.TOTAL 643 1.555

X2.TOTAL 114 1.401

X3.TOTAL .664 1.505
a. Dependent Variable: Y.TOTAL

Sumber: Data Primer diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di atas, dapat dilihat bahwa
nilai tolerance dan nilai VIF pada variabel pesepsi menunjukan angka
0,643 dan nilai Vif sebesar 1.555. Variabel motivasi menunjukan nilai
tolerance sebesar 0,714 dan VIF sebesar 1.401. Dan variabel resiko
menunjukan nilai 0,664 dan nilai VIF sebesar 1.505. Semua variabel
independent ynag digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehinggga dapat ditarik
kesimpulan bahwa ketiga variabel independent dalam penelitian ini

bebas gejala multikolinieritas.

. Uji Heteroskedasitistas

Model regresi diuji untuk heteroskedatisitas dengan membandingkan
varian dari nilai residual dengan pengamatan lainnya. Tidak bolah
terjadi heteroskedastisitas atau varian yang sama dalam model regresi
ynag baik (homoskedastisitas). Regresi variabel bebas dalam
persamaan regresi dengan nilai residual sebagai variabel terikat
digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dalam dalam penelitian
ini. Ini adalah tanda heteroskedastisitas dalam data kami ketika Sig.

Variabel independent penelitian < 0,05. Jika variabel bebas yang
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dihasilkan, yakni sig > 0,05, maka data yang digunakan dalam analisis

bebas dari gejala heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas

memberikan hasil sebagai berikut:

Grafik 4. 2 Hasil Uji Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Y. TOTAL
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Regression Standardized Predicted Value

Dari Gambar terlihat jelas bahwa tidak terdapat pola atau distribusi
pada titik-titik yang ada, sehiggga dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada data. Ujian Glesjer dapat memberikan
informasi lebih lanjut. Variabel bebas diregresi menggunakan nilai
residual absolut. Jika variabel independent memiliki pengaruh ynag
signifikan secara statistik terhadap veriabel dependen, diindikasikan
heteroskedastisitas. Dasar pemilihan Heteroskedastisitas
dimungkinkan jika nilai signifikasikan < 0,05, tetapi tidak jika nilai
signifikasinya lebih dari 0,05. Tabel di bawah ini menunjukan hasil
uji Glejser untuk heteroskedastisitas.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T |Sig.
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B Std. Error Beta
1| (Constant) 3.770 1.193 3.160|.002
X1.TOTAL .038 .061 074 .616|.539
X2.TOTAL -.185 .055 -.383 -1.196
3.354
X3.TOTAL .053 041 151 1.277|.205
a. Dependent Variable: ABRESID

Dari hasil uji Glejser dalam tabel pengambilan keputusan uji
heteroskedastisitas dilihat berdasarkan nilai Sig. Tiap variabel
independen. Variabel persepsi memiliki nilai Sig sebesar 0,539 > 0,05
tandanya tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel motivasi
mempunyai 0,196 > 0,05 tandanya tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dan variabel resiko memiliki nilai Sig 0,205 > 0,05 yang artinya tidak
terjadi heteroskedastisitas pada variabel ini.

Nilai sig untuk ketiga variabel > 0,05 dalam penelitian ini.
Variabel bebas penelitian ini tidak memiliki tanda-tanda

heteroskedastisitas karena memenuhi kriteria nilai Sig > 0,05.

4.3.4 Hasil Uji regresi Linier Berganda

Dalam rangka untuk mengetahui penaruh langsung secara parsial

atau Bersama-sama dari setiap variabel persepsi, motivasi dan resiko
terhadap minat mahasiswa menjadi marketing di bank Syariah, dengan
menggunkan alat bantu SPSS diperoleh perhitungan pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T |Sig.
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1| (Constant) 10.391 2.021 5.1421.000
X1.TOTAL 146 104 15211.402|.164
X2.TOTAL .284 .093 .31413.042|.003
X3.TOTAL A11 .070 16911.583.117

a. Dependent

Variable: Y.TOTAL

Pada tabel maka bias diketahui bahwa persamaan regresi yang

terbentuk sebagai berikut:

Ber

a.

d.

Y =10.391 + 0,146 X1+ 0,284 Xz + 0,111 X3
dasarkan persamaan regeresi tersebut dapat di jelaskan bahwa:
Konstanta (o)
Nilai konstanta pada regresi 10.391 bernilai postif, ynag memiliki arti
bahwa apabila variabel Persepsi Motivasi dan Resiko (X1, X2, dan
X3 bernilai 0), maka nilai variabel pada Minat Mahasiswa Menjadi
Marketing Di Bank Syariah senilai 10.291.
Koefisien X1 (Persepsi)
Koefisien regresi dalam variabel persepsi senilai 0,146 yang artinya
jika variabel persepsi ditingkatkan, dalam hal ini persepsi mahasiswa
mengenai persepsi yang dilakukan oleh mahasiswa perbankan
syariah UIN Walisongo dengan peneyerapan terhadap rangsang atau
objek dari luar individu, pemahaman, serta evaluasi ditambah maka
minat mahasiswa akan mengalami peningkatan sebesar 14,6%.
Koefisien Xz (Motivasi)
Koefisien regresi dalam variabel motivasi 0,284 yang artinya jika
variabel motivasi ditingkatkan, dalam hal ini motivasi mahasiswa
mengenai motivasi yang dilakukan oleh mahsiswa perbankan syariah
UIN Walisongo dengan kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman dan
keselamatan dengan kebutuhan sosial serta kebutuhan akan
penghargaan maka minat mahsiswa akan mengalami peningkatan
sebesar 28,4%.
Koefisien X3 (Resiko)
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Koefisien regresi dalam variabel resiko senilai 0,111 yang jika
variabel resiko ditingkatkan, dalam hal ini resiko maasiswa mengenai
resiko yang dilakukan oleh Mahasiswa perbankan syariah UIN
Walisongo dengan transaksi tidak beresiko, keputusan melakukan
transaksi, serta mengutugkan dalam hal biaya dan waktu maka minat
mahasiswa akan mengalami peningkatan sebesar 11,1%.

4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji koefisien regresi parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.

Uji t ini merupakan bahan pertimbangan apakah suatu hipotesis

penelitian akan diterima atau ditolak. Untuk mengetahui bagaimana

pengaruh antar variabel penelitian, berikut kriteria pengujiannya:

1.

Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau thitung > ttabel,

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependennya.

Apabila nilai signifikansi > 0,05 atau thitung < ttabel,

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependennya.

Diketahui tiaber untuk df = n-k-1, dimana n adalah jumlah data dan

k adalah jumlah variabel bebas. Jadi df = 100 — 3 - 1 = 96 dan tingkat
signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai tipel Sebesar 1,98498.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta

1 (Constant) 10.391 2.021 5.142 .000
X1.TOTA 146 104 152 1.402 164
L
X2.TOTA 284 .093 314 3.042 .003
L
X3.TOTA A11 .070 169 1.583 17
L

a. Dependent Variable: Y. TOTAL

Berdasarkan tabel maka bisa dilakukan pengujian hipotesis untuk setiap

variabel independen sebagai berikut:

a. Pengujian terhadap variabel Persepsi

C.

Angka signifikan yang dimiliki variable Persepsi sebesar 0,164. Dan
nilai thiung Sebesar 1,402, sedangkan twner 1,98498. Sehingga nilai
thitung 1.402 < traver 1,98498 dengan tingkat signifikan 0,164 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa Perbankan Syariah menjadi
marketing di bank syariah.

Pengujian terhadap variabel Motivasi

Angka signifikan yang dimiliki variabel Motivasi sebesar 0,003. Dan
nilai thitung Sebesar 3,042 sedangkan tranel 1,98498. Sehingga nilai thitung
3,042 > twane 1,98498 dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa Perbankan Syariah menjadi
marketing di bank syariah.

Pengujian terhadap variable Resiko

Angka signifikan yang dimiliki variabel media promosi sebesar
0,117. Dan nilai thiung Sebesar 1.583 sedangkan tianer 1,98498.
Sehingga nilai thitung 1.583 < tranel 1,98498 dengan tingkat signifikan
0,117 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa resiko tidak
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berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di bank syariah.

4.4.2 Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji pengaruh simultan dapat digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen (Persepsi, motivasi, dan resiko) secara bersama -
sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (minat mahasiswa
Perbankan Syariah menjadi marketing di bank syariah). Tingkat
signifikansi menggunakan (a) = 5% atau 0,05. Dari uji regresi
menggunakan alat bantu SPSS dapat dilihat bahwa hasil uji F sebagai
berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 182.147 3 60.716| 11.945 .000P
Residual 487.963 96 5.083
Total 670.110 99

a. Dependent Variable: Y. TOTAL

b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X2.TOTAL, X1.TOTAL

Berdasarkan tabel 4.10 dapat di lihat nilai F senilai 11,945 > 2,7
yang artinya nilai Fhitung > Ftabel. Yang berarti berpengaruh secara simultan
dan dengan nilai signifikansi senilai 0,000. Sehingga nilai signifikansi <
0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
Persepsi, Motivasi dan resiko secara bersama — sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat mahasiswa Perbankan Syariah menjadi

marketing di bank syariah.

4.4.3 Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi berkisar dari nol sampai satu, dan tes ini

menguji seberapa baik variabel independen menjelaskan variabel
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dependen. Jika R? mendekati 1, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat semakin besar. Ketika R?
mendekati 0, variabel independen kurang mampu menjelaskan variabel
dependen. Uji koefisien determinan (R?) menghasilkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4. 11 Uji Koefisisen Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 5212 483 427 2.255
a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X2.TOTAL,
X1.TOTAL

b. Dependent Variable: Y. TOTAL

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai R Square (Koefisien
Determinasi) yang didapat adalah 0,483. Hal ini menunjukan besarnya
persentase variabel Persepsi, Motivasi, dan Resiko dalam menjelaskan
variabel dependennya yaitu minat menjadi marketing di bank Syariah
sebesar 42,7%. Sedangkan 57,3% sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab

yang lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

4.5 Pembahasan dan Analisis Data
4.5.1 Pengaruh Persepsi terhadap Minat Mahasiswa Perbankan Syariah

Menjadi Marketing di Bank Syariah

Bedasarkan hasil hipotesis pertama dalam penelitian ini variabel
persepsi tidak memiiliki pengaruh minat terhadap mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di bank Syariah. Karena berdasarkan uji yang
sudah dilakukan pada variabel persesi tidak memiliki pengaruh minat
terhadap mahasiswa Perbankan Syariah menjadi marketing di bank
Syariah. Hal tersebut di buktikan dari hasil uji T yang memiliki nilai
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signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,164 diperoleh nilai t hitung 1,402
lebih kecil dari nilai t tabel senilai 1,98498, maka dari itu hipotesis Hiy
ditolak yang artinya bahwa Persepsi tidak memiliki pengaruh minat
terhadap mahasiswa Perbankan Syariah menjadi marketing di bank
Syariah. Perspsi tidak berpengaruh minat terhadap mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di bank Syariah. Karena mahasiswa sebagai
responden tidak memandang Persepsi sebagai faktor utama dalam
menentukan minat terhadap mahasiswa Perbankan Syariah menjadi
marketing di bank Syariah. Alasan tersebut didasari penulis dari hasil isi
kuesioner dari variabel Persepsi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan jurnal penelitian oleh
Rohmatul Umah, Rio Kartika Supriyatna, dan Musa Hubeis, tentang
Pengaruh Persepsi Mahasiswa terhadap Minat Menabung di Bank
Syariah dengan Studi Kasus nya yaitu Mahasiswa FEBI INAIS Bogor
yang mengklaim bahwa persepsi berpengaruh nyata dan positif terhadap
minat menabung mahasiswa di bank Syariah.

Hasil penelitian saya juga berbeda dengan hasil dari penelitian oleh
Binti Mukaromah “Pengaruh Motivasi, Pengetauan, Persepsi,
Kepercayaan, dan Sikap Terhadap Minat Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam dalam menggunakan Mobile Banking Bank Syariah”,
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwasannya variabel persepsi
berpengaruh terhadap minat mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis
islam dalam menggunakan mobile banking bank syariah. Dan begitu pula
pada penelitian oleh Nuril Fijriah tentang “Pengaruh Persepsi Terhadap
Minat Mahasiswa Menabung Di Bank Syariah” bahwa hasil penelitian
tersebut mengklaim bahwa persepsi merupakan salah satu yang
mempengaruhi minat menabung mahasiswa di bank syariah dengan
tingkat pengaruh variabel yang tinggi/kuat, dimana terdapat pengaruh
posistif persepsi terhadap minat menabung mahasiswa di bank syariah.
persepsi memiliki pengaruh penting terhadap minat menabung di Bank

Syariah yang pada kenyataannya dalam penelitian ini faktor persepsi
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sangat memiliki pengaruh yang penting pada minat menabung

mahasiswa.

4.5.2 Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa Perbankan Syariah
Menjadi Marketing di Bank Syariah

Berdasarkan hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini variabel
motivasi memiiliki pengaruh minat terhadap mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di bank Syariah. Karena berdasarkan uji yang
sudah dilakukan pada variabel motivasi memiliki pengaruh minat
terhadap mahasiswa Perbankan Syariah menjadi marketing di bank
Syariah. Hal terseut di buktikan dari hasil uji T ynag memiliki nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,003 diperoleh nilai t hitung 3,042
lebih besar dari nilai t tabel senilai 1,98498, maka dari itu hipotesis H»
diterima yang artinya bahwa Persepsi memiliki pengaruh minat terhadap
mahasiswa Perbankan Syariah menjadi marketing di bank Syariah.
Motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa Perbankan Syariah
menjadi marketing di bank Syariah. Karena mahasiswa sebagai
responden mengatakan bahwa variabel Motivasi adalah faktor utama
dalam menentukan minat terhadap mahasiswa Perbankan Syariah
menjadi marketing di bank Syariah. Alasan tersebut didasari penulis dari
hasil isi kuesioner dari variabel Motivasi.

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian Maryani
Oktarina tentang “Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Terhadap Minat
Menabung Di Bank Syariah Pada Mahasiswa Prodi Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah Dan Ilmu Kominukasi UIN Jakarta” dimana hasil
penelitian tersebut mangatakan bahwa variabel motivasi tidak memiliki

pengaruh terhadap minat menabung

4.5.3 Pengaruh Resiko terhadap Minat Mahasiswa Perbankan Syariah
Menjadi Marketing di Bank Syariah
Berdasarkan hasil hipotesis ketiga dalam penelitian ini variabel

resiko tidak memiiliki pengaruh minat terhadap mahasiswa Perbankan
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Syariah menjadi marketing di bank Syariah. Karena berdasarkan uji yang
sudah dilakukan pada variabel resiko tidak memiliki pengaruh minat
terhadap mahasiswa Perbankan Syariah menjadi marketing di bank
Syariah. Hal tersebut di buktikan dari hasil uji T yang memiliki nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,117 diperoleh nilai t hitung 1.583
lebih kecil dari nilai t tabel senilai 1,98498, maka dari itu hipotesis H3
ditolak yang artinya bahwa resiko tidak memiliki pengaruh minat
terhadap mahasiswa Perbankan Syariah menjadi marketing di bank
Syariah. resiko tidak berpengaruh minat terhadap mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di bank Syariah. Karena mahasiswa sebagai
responden tidak memandang resiko sebagai faktor utama dalam
menentukan minat terhadap mahasiswa Perbankan Syariah menjadi
marketing di bank Syariah. Alasan tersebut didasari penulis dari hasil isi

kuesioner dari variabel resiko.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Temuan berikut dapat diturunkan dari penelitian dan analisis data yang
disajikan pada bab sebelumnya, yang melihat pengaruh persepsi, motivasi, dan

resiko terhadap minat mahasiswa menjadi marketing di bank Syariah:

1. Persepsi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di bank Syariah dibuktikan dengan nilai
signifikan (Sig) persepsi sebesar 0,164 yang lebih besar (>) dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa secara statistik, persepsi tidak memiliki pengaruh
cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam menjadi
marketer di bank Syariah.

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di bank Syariah yang dibuktikan dengan nilai
signifikan (Sig) motivasi mahasiswa sebesar 0,003 yang lebih kecil (<) dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketika motivasi mahasiswa meningkat,
minat mahasiswa untuk mengambil peran marketing di bank Syariah juga
cenderung meningkat.

3. Resiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Perbankan
Syariah menjadi marketing di bank Syariah yang dibuktikan dengan nilai
signifikan (Sig) resiko sebesar 0,117 yang lebih besar (>) dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa resiko tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap minat mahasiswa untuk menjadi marketing di bank Syariah.

5.2 Saran
Berdasararkan penelitian yang telah dilakukan diatas, peneliti

memberikan beberapa saran diantaranya:

1. Lembaga Pendidikan dan Bank Syariah disarankan untuk mengembangkan

program pelatihan yang menekankan motivasi intrinsik mahasiswa.
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Program ini dapat membantu meningkatkan minat mahasiswa menjadi
marketing di bank Syariah dengan memberikan pemahaman mendalam
mengenai peluang karir, potensi pengembangan diri, dan manfaat bekerja
pada sektor tersebut.

Lembaga Pendidikan dan Bank Syariah perlu meningkatkan kampanye
edukasi yang bertujuan mengubah persepsi mahasiswa mengenai profesi
marketing di bank Syariah.

Meskipun resiko tidak berpengaruh secara siginifikan secara individual,
perlu adanya upaya untuk mengelola dan mengurangi persepsi resiko
dengan menyediakan informasi yang jelas dan trasparan mengenai
tantangan dan cara mengatasi resiko dalam profesi marketing di bank
Syariah.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi faktor tambahan

yang minat mahasiswa menjadi marketing di bank Syariah.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Angkatan

IDENTITAS RESPONDEN

PETUNJUK PENGISIAN

Baca dengan baik pernyataan dibawah ini kemudian pilijlah salah satu

jawaban yang sesuai dengan yang diyakini yang mewakili pilihan saudara/i dengan

petunjuk sebagai berikut:

Simbol Kriteria Bobot
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
N Netral 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5
DAFTAR PERNYATAAN
1. Variabel Persepsi (X1)
No Pernyataan SS S TS | STS
1 Menurut saya proses

perkuliahan perbankan

membantu mahasiswa
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prodi s1 perbankan syariah
untuk berkarir dibidang
perbankan (marketing,
frontliner, back
office,manajemen, dan data

analyst)

Menurut saya ilmu
pengetahuan terkait
perbankan akan sangat
bermanfaat bagi mahasiswa
prodi perbankan syariah
dalam berkarir dibidang

perbankan syariah.

Menurut saya sebelum
berkarir dibidang
perbankan syariah,
mahasiswa prodi perbankan
syariah perlu mengikuti
pelatihan A,B,C untuk
membantu pengembangan

karir

Menurut saya karir
dibidang perbankan syariah
akan membantu menambah
kemampuan interpersonal
seperti kemampuan
bekerjasama dalam

kelompok.

78



Menurut saya dengan
bekerja di bank syariah bisa
memulai meniti karir

pertama dengan bagus.

2. Variabel Motivasi (X2)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya menginginkan
pekerjaan di bidang
marketing bank syariah
karena sesuai dengan latar
belakang pendidikan saya
di prodi perbankan

syariah.

Saya ingin meningkatkan
keahlian saya dalam
mengaplikasikan
pengetahuan perbankan
untuk membantu
memecahkan masalah riil
dalam pengembangan

bank syariah

Saya ingin meningkatkan
kemampuan berprestasi
ketika berkarir di bank
Syariah.
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Saya ingin mendapatkan
pekerjaan yang mampu
memberikan gaji
tambahan yang cukup
tinggi seperti honor dan

lainnya.

Saya ingin mendapatkan
pengalaman yang
berkaitan dengan
tanggungjawab yang akan
dimiliki ketika berada
ditengah-tengah
masyarakat

3. Variabel Resiko (X3)

menjadi marketing di
bank syariah sesuai
dengan kepribadian saya
yang mudah untuk
berinteraksi kepada

banyak orang.

No Pernyataan SS TS STS
1 Menurut saya jika bekerja
menjadi marketing di
bank syariah tidak
menjadi beban.
2 Menurut saya jika bekerja
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Menurut saya jika bekerja
menjadi marketing di
bank syariah

menyenangkan

Menurut saya jika bekerja
menjadi marketing di
bank syariah
mengharuskan saya
bertransaksi sesuai dengan

akad syariah

Menurut saya jika bekerja
menjadi marketing di
bank syariah
menguntungkan hal dalam

biaya dan waktu.

4. Variable Minat Mahasiswa Menjadi Marketing di Bank Syariah (Y)

perbankan syariah
(marketing, frontliner,
back office, manajemen,
dan data analyst) karena

karir tersebut merupakan

No Pernyataan SS TS | STS
1 Setelah menyelesaikan
studi, saya akan memilih
berkarir di bank syariah
2 Saya berminat berkarir di
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profesi yang sangat

menarik

Saya berminat berkarir di
bank syariah karena Karir

tersebut banyak di segani

Saya berminat di bank
syariah karena karir
tersebut mempunyai
tanggung jawab yang

besar.

Saya berminat berkarir di
bank syariah karena karir
tersebut sangat
dibutuhkan oleh

masyarakat
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Lampiran 2. Tabulasi Data Responden

Tabulasi Data Responden Variabel Persepsi

21

14
17
19
19
22
20
22
20
22
21

22
21

19
25
20
20
21

16
24
23
23
21

19
20

20
25
19
21

22
22
20
20
23
19
21

23
22
23
20

X1.1 | X1.2 | X1.3| X14 | X15 | XL TOTAL
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22
24
25
20
19
19
18
22
23
23
22
23
22
22
24
22
24
23
25
25
25
25
18
20
22
20
23
19
25
25
22
25
23
23
22
23
24
21

15
18
25
17
15
20
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25
15
17
17
25
25
25
21

23
25

25
25
25
18
21

23

Tabulasi Data Responden Variabel Motivasi

X2.TOTAL

21

22
15
20
21

18
21

18
18
23
17
20
19

19
22
25
19
21

20
22
20
20
23
19

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5
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25

15
20

16
20
20
23
23
21

16
22
21

23
20
22
21

23
23

21

23
20
21

19
24
22
23
21

22
22
24
23
20
23
21

25
25
25
25
20
22

16
23

18
21
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25
25
22
21

25
24
23
21

25
24
20

17
20
25

15
20

15
14
20

15
24
25
25

19
20
24
25
25
22

14
22
21

Tabulasi Data Responden Variabel Resiko

16
10
10
12
19
20
18
18

X3.5 | X8.TOTAL

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1
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20
15
19
20
18
15
15
15
17
21

19
17
22
20
19
21

15
22
15
17
21

21

14
23
21

14
23
21

24

14
21

18
17
23
23
20
18
20
17
22
22
22
23
22
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23
22
21

21

23
21

25
25
25
25
11
13
13
19
13

14
25
25
21

23
25
24
23
20
24
24
15
15
15
18
15
20
20
17
15
20
24
25
25
25
19
25
25
25
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22
23
19
15

Tabulasi Data Responden Variabel Minat Mahasiswa Menjadi Marketing di

Bank Syariah

Y.TOTAL

23
20
20
21

20
19
25
25
20
20
19
23
19
20
24
23
17
21

21

23
21

21

20
18

21

21

25
20
15
19
21

22
20
19
24

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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16
24
20
23
19
22
24
25
22
19
22
21

22
21

23
23
23
24
21

24
23
22
25
25
25
25
25
23
20
20
23
21

23
20
25
20
22
22
24
24
22
20
25
20
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20
17
20
15
20
15
24
20
25
25
25
25
24
25
25
25
25
25
17
18
20
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Lampiran 3. Hasil Uji SPSS

1. Uji Validitas
a. Persepsi (X1)

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X14 X15 XI1.TOTAL

*% *% *% *%x

X1.1 Pearson 1 .386" .444™ 5504 429 124

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson 386 1 .389™ .382™ 473" 713"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson 444 389™ 1 .3577 .465™ 720"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson 504" 382" 357" 1 .492™ 739"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson 4297 4737 4657 4927 1 794"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X1.TOTAL Pearson 7247 7137 7207 739 794" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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b. Motivasi (X2)

Correlations

X21 X22 X23 X24 X25 X2TOTAL
X2.1 Pearson 1 .655™ .439™ 3157 .362" 792"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson 655" 1 513" 3977 4177 .824™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson 4397 513" 1 .4217 .303™ 728"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson 3157 3977 4217 1 .420™ 663"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson 362" 4177 303 .420™ 1 659"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
X2.TOTAL Pearson 792" 824" 728" 663" .659" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

c. Resiko (X3)

Correlations

X3.1 X32 X33 X34 X35 X3 TOTAL

X3.1 Pearson 1 .694™ .666™ .458™ .338™ 832"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000

N 100 100 100 100 100 100
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X3.2 Pearson 694 1 .6677 553" 3717 847"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson 666" 667" 1 573" 516" 870"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson 458" 553" 5737 1 .458™ 737"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson 338" 371" 516" .458™ 1 653"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
X3.TOTAL Pearson 832" 847" 870" 7377 .653™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

d. Minat Mahasiswa Menjadi Marketing di Bank Syariah (Y)
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y.TOTAL

Y1 Pearson 1 463" 279" 352" 514" 714™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson 463" 1 358" 4777 326" 701"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000

N 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson 279" .358™ 1 598" 431" 719"

Correlation

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100
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Y4 Pearson 3527 4777 598 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Y5 Pearson 514" 326 431" 5107
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 100 100 100 100
Y.TOTAL Pearson 7147 7017 7197 7917
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100

510"

.000
100

100

765"

.000
100

791

165

*k

.000
100

*%x

.000
100

100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Uji Reabilitas
a. Kualitas Layanan (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.790 S

b. Motivasi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.785 S

c. Resiko (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.846 5
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d. Minat Mahasiswa Menjadi Marketing di Bank Syariah (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.790 S

3. Uji Normalitas
a. Uji Kolmogorov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters*®  Mean .0000000

Std. 2.22011582

Deviation
Most Extreme Absolute .085
Differences Positive .069

Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .073°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

b. Uji Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y.TOTAL

10

08

06

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
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c. Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y. TOTAL

25

Frequency

Regression Standardized Residual

4. Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Tolerance
.643
714
.664
a. Dependent Variable: Y. TOTAL

Mean = -1.11E-15
Std. Dev. = 0985
M=100
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5. Uji Heteroskedastisitas
a. Uji Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Y.TOTAL
’ ) -]
% ? ° oo
% 1 ° ’ . P * .. ®eo,
:.E ...t... ..ig.'.:. ..
- 0 | L) °
2 ° ® e, @0 o ® ep
w @y o o . ® R °
5 2 @
3 L
Regression Standardized Predicted Value
b. Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
3.770 1.193
.038 .061
-.185 .055
.053 .041
a. Dependent Variable: ABRESID
6. Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 10.391 2.021 5.142 .000
X1.TOTAL 146 .104 152 1.402 .164
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X2.TOTAL 284 .093 314 3.042 .003
X3.TOTAL 111 .070 .169 1.583 117
a. Dependent Variable: Y. TOTAL
7. Uji Parsial T
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
10.391 2.021
146 104
284 .093
111 .070
a. Dependent Variable: Y. TOTAL
8. Uji Parsial F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 182.147 3 60.716  11.945 .000°
Residual 487.963 96 5.083
Total 670.110 99

a. Dependent Variable: Y. TOTAL
b. Predictors: (Constant), X3. TOTAL, X2.TOTAL, X1.TOTAL

9. Uji Koefisien Determinan (R2)

Model Summary®

Adjusted R
R Square Square
483 427
a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X2.TOTAL,

X1.TOTAL
b. Dependent Variable: Y. TOTAL
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